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Salah satu fenomena yang akhir-akhir ini menyita perhatian dunia pendidikan 

adalah bullying yang semakin meresahkan. Namun kenyataannya, perilaku bullying 

sering terjadi di sekolah dan mengganggu suasana belajar-mengajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi di 

SMP Negeri 3 Montasik Kabupaten Aceh Besar serta mengungkap strategi yang 

diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengatasi perilaku 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan metode 

kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses 

analisis data dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan serta verifikasi. Hasil penelitian  ditemukan hasil, pertama 

bentuk-bentuk perilaku bullying di SMP Negeri 3 Montasik terdapat 3 jenis . (1) 

bullying fisik meliputi memukul dan mendorong. (2) bullying verbal meliputi 

celaan. (3) bullying rasional meliputi pengucilan atau pandangan yang agresif. 

Kedua, strategi guru PAI dalam mengatasi perilaku bullying ini melalui 3 langkah. 

(1) Pencegahan, meliputi nasehat, yasin pagi, upacara senin dan literasi pagi. (2) 

Intervensi, meliputi membangun kesadaran peserta didik tentang saling 

menghormati, pendidikan karakter yang menanamkan nilai empati, toleransi, dan 

pembentukan komunitas sekolah yang positif. (3) kolaborasi, meliputi kolaborasi 

antara guru, wali kelas, wali murid dan pembina OSIS.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bullying merupakan perilaku tidak terpuji yang ditandai dengan tindakan 

agresif, baik fisik maupun verbal. Hal ini dilakukan secara berulang terhadap 

individu yang dianggap lebih lemah. Perilaku ini dapat terjadi di berbagai 

lingkungan, termasuk sekolah, dan memiliki dampak buruk bagi perkembangan 

psikologis korban. Lingkungan sekolah seharusnya menjadi tempat yang aman bagi 

setiap peserta didik. Namun kenyataannya, perilaku bullying sering terjadi di 

sekolah dan mengganggu suasana belajar-mengajar. 

Peserta didik sering menjadi korban bullying di lingkungan sekolah, baik 

sesama pelajar maupun dari pihak lain. tindakan bullying ini berdampak buruk pada 

perkembangan psikologis mereka.1 Salah satu fenomena yang akhir-akhir ini 

menyita perhatian dunia pendidikan adalah bullying yang semakin meresahkan. 

Misalnya Tahun 2023, terdapat peserta didik di bully oleh temannya. Sampai-

sampai  mengalami cedera kaki parah yang mengharuskan amputasi.2 usia 13-15 

tahun (40%), usia 16-18 tahun (24,08%).3 Berdasarkan persentase yang telah 

dijabarkan di atas, maka dapat terlihat bahwa kasus bullying banyak terjadi pada 

 
1 Iin Kandedes, “Kekerasan Terhadap Anak Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Harkat: 

Media Komunikasi Gender 16, no. 1 (2020): h. 66-76. 
2 Yuda Syahfitra, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Masalah 

Bullying Di SD Islam Al Azhar 15 Pamulang,” n.d. 
3 Lutfi Arya, Melawan Bullying Mengagas Kurikulum Anti Bullying Di Sekolah (Sepilar 

Publishing House, 2018), h. 17. 
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anak laki-laki, kasus bullying juga banyak terjadi dilingkungan sekolah dan kasus 

bullying bnyak terjadi diusia 13-15 tahun.  

Selanjutnya kasus bullying di sekolah meningkat selama tahun 2023, yakni 

terdapat 2.355 kasus pelanggaran terhadap perlindungan anak. Berdasarkan data 

yang dihimpun oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi 

Serikat Guru Indonesia (FSGI) terdapat 837 kasus terjadi di lingkup satuan 

pendidikan. Adapun jenis bullying fisik sebanyak 55,5%, bullying verbal sebanyak 

29,3%, dan bullying psikologis sebanyak 15,2%.4 Berdasarkan informasi tentang 

meningkatnya jumlah kasus bullying di sekolah pada tahun 2023. Data yang 

dikumpulkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi 

Serikat Guru Indonesia (FSGI) menunjukkan bahwa terdapat 2.355 kasus 

pelanggaran terhadap perlindungan anak, dan 837 kasus di antaranya terjadi di 

lingkungan sekolah.  

Bentuk bullying yang paling umum terjadi di kalangan peserta didik tingkat 

SMP. Bullying dapat terjadi dalam berbagai bentuk, yaitu verbal, fisik, dan gestural. 

Bullying verbal bisa dilakukan secara langsung, seperti menghina, mengejek, atau 

membuat lelucon untuk mempermalukan orang lain. Selain itu, bullying verbal juga 

bisa dilakukan secara tidak langsung, misalnya menyebarkan gosip atau menuliskan 

komentar negatif di media sosial. Sementara itu, bullying fisik dapat berupa 

tindakan langsung seperti menendang, memukul, atau meludah. Bullying fisik juga 

 
4 Sekolah Relawan, “Kasus Bullying Di Sekolah Meningkat, KPAI Sebut Ada 2.355 Kasus 

Pelanggaran Perlindungan Anak Selama 2023,” 2024. 



3 
 

bisa dilakukan secara tidak langsung, misalnya dengan merusak atau 

menyembunyikan barang milik orang lain.  

Untuk mengatasi perilaku bullying pada peserta didik sangat diperlukan 

strategi jitu dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI), konselor sekolah dan seluruh 

stakeholder sekolah. Hal ini dikarenakan guru PAI berkewajiban khusus untuk 

memberikan nasehat kepada peserta didik. Peran guru PAI sangat penting dalam 

memberikan edukasi, dan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru PAI perlu 

menjelaskan kepada peserta didik bahwa perilaku bullying sangat bertentangan 

dengan nilai-nilai agama yang mengajarkan kebaikan, kasih sayang, dan keadilan. 

Guru PAI juga melibatkan peserta didik dalam kegiatan keagamaan yang 

menyenangkan dan menantang, seperti diskusi kelompok, lomba keagamaan, atau 

kunjungan ke tempat ibadah. Seorang guru yang baik pasti menjelaskan kepada 

murid- muridnya dengan menunjukkan tingkah laku yang baik dan mulia melalui 

tutur kata dan tingkah laku yang santun, sehingga murid dapat meniru tingkah laku 

yang baik itu. Serta memberikan sanksi kepada peserta didik yang melakukan 

bullying berupa hukuman dan teguran. Dengan demikian kasus bullying di sekolah 

dapat teratasi dengan baik. 

Dengan demikian guru PAI, merancang program yang sistematis untuk 

mengembangkan karakter positif kepada peserta didik, seperti empati, toleransi, 

dan tanggung jawab. Guru PAI juga membentuk komunitas kelas yang positif 

supaya dapat menciptakan suasana kelas yang inklusif dan saling mendukung, dan 

setiap peserta didik merasa dihargai dan diterima. Sebagai guru PAI, memiliki 

posisi yang strategis untuk menanamkan nilai-nilai agama yang dapat menjadi 
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benteng bagi peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

bullying. Dengan menerapkan strategi-strategi di atas, guru PAI dapat membantu 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman, harmonis, dan kondusif bagi 

pembelajaran. Berdasarkan landasan di atas peneliti merasa penting dan perlu 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi 

Perilaku Bullying Pada Peserta Didik di SMP Negeri 3 Montasik Kabupaten 

Aceh Besar”. 

B. Rumusan Masalah 

Menurut penjelasan di atas kemudian penulis menjadikan rumusan masalah 

dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi pada peserta didik 

SMPN 3 Montasik Kabupaten Aceh Besar? 

2. Bagaimanakah Strategi guru PAI dalam mengatasi perilaku bullying pada 

peserta didik di SMPN 3 Montasik Kabupaten Aceh Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi pada peserta 

didik SMPN 3 Montasik Kabupaten Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam mengatasi perilaku bullying pada 

peserta didik di SMPN 3 Montasik Kabupaten Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Berdasarkan observasi yang ingin dilakukan, peneliti sangat berharap dapat 

memberi manfaat kepada mahasiswa, guru, peserta didik dan bagi peneliti sendiri, 

dan diharapkan juga kepada guru-guru agar dapat mengatasi perilaku bullying 

khususnya di SMP Negeri 3 Montasik  

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan berharga untuk 

memperkaya pengetahuan tentang strategi-strategi efektif yang dapat 

diterapkan guru dalam mengatasi masalah bullying di lingkungan 

sekolah. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

penanganan kasus bullying di sekolah. 

b. Bagi sekolah, Temuan ini memberikan masukan yang sangat berharga 

bagi sekolah supaya mengetahui bentuk-bentuk bullying untuk mencegah 

agar meningkatkan upaya dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan inklusif, bebas dari tindakan bullying. 

c. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat memotivasi guru untuk 

konsisten dalam menerapkan strategi pencegahan dan penanganan 

bullying, serta menjadi panutan yang baik bagi peserta didik. 

d. Bagi peserta didik, Melalui penelitian ini, diharapkan peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang 

bullying, sehingga mampu mengembangkan strategi untuk mengatasi 

dan mencegah perilaku tersebut. 
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E. Definisi Operasional 

1. Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Perilaku Bullying 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi adalah rencana 

yang cermat menganai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.5 Kata 'strategi' 

berasal dari bahasa Yunani 'strategos' yang secara harfiah berarti 'komandan 

militer'. Kata ini terbentuk dari kata benda 'stratos' (militer) dan kata kerja 'ago' 

(memimpin). Dapat dipahami bahwa strategi pada dasarnya adalah seni 

merencanakan dan melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu, baik 

itu dalam konteks militer maupun bidang lainnya seperti bisnis, politik, atau 

kehidupan sehari-hari.6 Penggunaan istilah "strategi" telah mengalami 

pergeseran makna. Dari awalnya hanya terbatas pada ranah militer, kini strategi 

menjadi konsep yang relevan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. 

Kata strategi berasal dari bahasa latin strategia, yang diartikan sebagai 

seni penggunaa rencana untuk mencapai tujuan.7  Dalam buku yang dikutip oleh 

Husein Umar, definisi strategi menurut Stephanie K. Marrus yaitu sebagai suatu 

proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 

jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana 

agar tujuan tersebut dapat dicapai. Definisi strategi secara khusus menurut 

Hamel dan Prahalad yaitu strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental 

 
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia., diakses melalui https://kbbi.web.id/strategi, pada 

tanggal 18 Oktober 2024 
6 Pantri Heriyati, Strategi Pemasaran Segmenting, Targeting Dan Positioning (Scopindo 

Media Pustaka, 2022), h. 2. 
7 Fadhlina Harisnur, “Pendekatan, Strategi, Metode Dan Teknik Dalam Pembelajaran PAI 

Di Sekolah Dasar,” Genderang Asa: Journal Of Primary Education 3, no. 1 (2022): h. 25. 

https://kbbi.web.id/strategi
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(senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut 

pandang tentang apa yang diharapkan oleh pelanggaran di masa depan. Dengan 

demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan 

dimulai dari apa yang terjadi.8 Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 

suatu tindakan atau proses dalam menentukan rencana jangka panjang yang 

dilakukan secara terus menerus oleh para pemimpin puncak untuk mencapai 

tujuan jangka panjang suatu organisasi. 

Adapun strategi guru PAI dalam mengatasi perilaku bullying yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu tindakan pencegahan, intervensi, dan 

kolaborasi dengan guru PAI untuk mengatasi perilaku bullying di SMPN 3 

Montasik Aceh Besar. 

2. Perilaku Bullying pada SMPN 3 Montasik  

"Kata 'bullying' Menurut Kamus Besar Bahasa Inggris berasal dari kata 

'bull'  berarti 'banteng'.9 Mirip seperti banteng yang kuat dan suka menyerang, 

'bullying' adalah tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja untuk menyakiti 

atau mengintimidasi orang lain, baik secara fisik, verbal, maupun sosial.10 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ke-5, arti kata bully dalam 

 
8 Husein Umar, Strategic Management in Action (Gramedia Pustaka Utama, 2001), h. 31. 
9 Kamus Besar Bahasa Inggris, “bully” diakses pada tanggal 18 Oktober 2024, 

https://kbbi.web.web.id/Inggris . 
10 Yayasan Semai Jiwa Insani, “Bullying: Mengatasi Kekerasan Di Sekolah Dan 

Lingkungan,” Jakarta: Grasindo, 2008, h. 2. 

https://kbbi.web.web.id/Inggris
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Bahasa Indonesia adalah perundungan berasal dari kata "rundung" yang artinya 

adalah mengganggu, mengusik terus menerus dan menyusahkan.11 

Secara istilah bullying adalah tindakan agresif yang berulang, dilakukan 

secara sengaja oleh individu atau kelompok yang lebih kuat, dengan tujuan 

menyakiti atau membuat seseorang merasa tidak nyaman, takut, atau terisolasi. 

Perilaku ini dapat berupa tindakan fisik, verbal, atau sosial, dan seringkali 

melibatkan ketidakseimbangan kekuasaan antara pelaku dan korban. Tindakan 

bullying yang terjadi pada peserta didik dapat berupa fisik (menendang, 

memukul), verbal (menghina, mengancam), atau sosial (mengolok-ngolok, 

mengucilkan). Dampak yang terjadi pada korban bullying sering mengalami 

masalah kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, dan rendah diri. Mereka 

juga dapat mengalami kesulitan dalam bersosialisasi dan berprestasi di sekolah. 

Dalam mencegahan terjadinya bullying Perlu adanya upaya bersama dari semua 

pihak, seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat, untuk mencegah dan mengatasi 

masalah bullying.12 

Bullying merupakan perilaku agresif yang berulang-ulang, dilakukan 

secara sengaja oleh seseorang atau kelompok terhadap individu lain. Tindakan 

ini bertujuan untuk menyakiti, mengintimidasi, atau mengejek korban yang 

merasa tidak berdaya untuk melawan akibat ketidakseimbangan kekuatan.13 

 
11 Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-5  diakses pada tanggal 18 Oktober 2024, 

https://kbbi.web.id/strategi. 
12 Yuli Permata Sari and Welhendri Azwar, “Fenomena Bullying Siswa: Studi Tentang 

Motif Perilaku Bullying Siswa Di SMP Negeri 01 Painan, Sumatera Barat,” Ijtimaiyya: Jurnal 

Pengembangan Masyarakat Islam 10, no. 2 (2018): h. 341-342. 

 13 Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying, Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan 

Sekitar Anak, (Jakarta: PT Grasindo, 2008), h. 2. 

https://kbbi.web.id/strategi
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Bullying adalah tindakan kekerasan yang bertujuan membuat korban merasa 

takut, dan tidak berdaya, sehingga mengganggu kesehatan mental dan 

kesejahteraan korban atau membuat yang dibully tidak nyaman saat beraktivitas.  

Adapun perilaku bullying yang dimaksud dalam penelitian ini ialah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh peserta didik di SMP Negeri 3 Montasik Aceh 

Besar dalam bentuk tindakan fisik yang berupa memukul, mendorong,mencubit, 

menjegal, dan merusak barang milik temannya. Sedangkan tindakan verbal 

berupa mengolok-olok, mengejek, mengancam, menuduh, mempermalukan di 

depan umum, menyebarkan rumor, dan berkata kasar.  

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, terdapat sejumlah penelitian 

terdahulu yang telah menyinggung permasalahan ini. Hasil kajian dari penelitian-

penelitian tersebut adalah: 

1. Dalam penelitian skripsi yang dilakukan oleh Richa Merry Puspitasari pada 

tahun 2022 di Institut Agama Islam Negeri Ponorogo dengan judul "Peran 

Guru Agama Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Pada peserta didik Melalui 

Program Bimbingan Keagamaan Di SMPN 3 Dolopo Madiun", ditemukan 

bahwa tindakan bullying yang terjadi di sekolah tersebut termanifestasikan 

dalam bentuk fisik seperti penganiayaan fisik dan verbal seperti 

perundungan. Penelitian kualitatif ini mengungkapkan bahwa guru agama 

berperan aktif dalam mengatasi masalah ini melalui program bimbingan 
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keagamaan yang berfokus pada pembentukan karakter Islami peserta didik 

dan peningkatan praktik ibadah.14 

Adapun signifikan penelitian ini berbeda dengan penelitian Richa 

Merry Puspitasari dalam beberapa aspek. Penelitian sebelumnya meneliti 

tentang peran guru dalam mengatasi perilaku bullying, sementara penelitian 

ini berfokus pada strategi guru PAI dalam menangani kasus bullying, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui solusi yang diterapkan oleh 

pihak sekolah secara keseluruhan dalam mengatasi masalah bullying, yang 

membedakan lagi terletak pada  lokasi dan waktu pelaksanaan penelitian. 

2. Dalam penelitian skripsi yang diteliti oleh Amir Khalis, 2017, dengan judul, 

“Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengantisipasi Bullying Verbal 

Di SMPN 1 Darussalam Aceh Besar”. Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar Raniry 

Banda Aceh. Skripsi tersebut membahas tentang peran guru Bimbingan 

Konseling dalam mengantisipasi bullying verbal, usaha yang dilakukan oleh 

guru Bimbingan Konseling dalam mengantisipasi bullying verbal dan 

hambatan guru bimbingan konseling dalam mengantisipasi bullying 

verbal.15 

Adapun signifikan penelitian Amir Khalis dengan penelitian ini 

adalah penelitian sebelumnya meneliti tentang peran guru bimbingan 

 
14 Richa Merry Puspitasari and Yusmicha Ulya Afif, Peran Guru Dalam Mengatasi Perilaku 

Bullying Pada Siswa Melalui Program Bimbingan Keagamaan Di SMPN 3 Dolopo Madiun Tahun 

Ajaran 2021-2022,” 2022. 
15 Amir Khalis, “Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengantisipasi Bullying Verbal 

Di SMPN 1 Darussalam Aceh Besar,” 2017. 
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konseling dalam mengantisipasi bullying, sedangkan penelitian ini meneliti 

tentang strategi guru PAI dalam mengatasi perilaku bullying, yang 

membedakan lagi adalah pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

solusi yang diterapkan oleh pihak sekolah secara keseluruhan dalam 

mengatasi masalah bullying, 

3. Skripsi Rafiq Musaddad, Program Studi Magister Manajemen Pendidikan 

Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Mataram, tahun 2021, dalam 

Tesis yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam Mencegah Bullying, 

Cyberbullying di MTs Al-Madaniyah Jempong Baru Mataram”. Hasil 

penelitian ini yaitu: terdapat bermacam-macam bentuk bullying, 

cyberbullying yang terjadi di MTs. Al-Madaniyah diantaranya, bullying 

dalam bentuk fisik, seperti pemalakan oleh peserta didik yang lebih senior, 

bullying dalam bentuk verbal seperti mengolok-olok peserta didik yang 

memiliki kekurangan fisik, menghina dengan nama panggilan orang tua, 

bullying melalui media internet (cyberbullying) menghina peserta didik lain 

melalui media sosial Facebook. Faktor faktor pemicu terjadinya bullying di 

MTs. Al-Madaniyah pun beragam diantaranya, faktor keluarga yang kurang 

memberikan perhatian, faktor sekolah yang masih lemah dalam 

pengawasan, faktor lingkungan yang buruk, faktor teman sebaya yang 

mendukung tindakan bullying, faktor media sosial yang kurang terkontrol. 

Strategi yang digunakan oleh kepala sekolah MTs. Al-Madaniyah dalam 

mencegah tindak bullying ini diantaranya adalah membentuk tim anti-

bullying, menyediakan kotak dan nomor aduan, menerapkan strategi reward 
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and punishment pada tindak bullying, memberikan edukasi bahaya dampak 

bullying kepada peserta didik.16 

Adapun signifikan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

penelitian diatas meneliti tentang strategi kepala sekolah dalam mencegah 

bullying, cyberbullying di MTs Al-Madaniyah Jempong Baru Mataram 

sedangkan penelitian ini meneliti tentang strategi guru PAI dalam mengatasi 

perilaku bullying pada tingkat SMP, dan yang membedakan lagi adalah 

tempat dan waktu. 

4. Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Agistia Sari, Program 

Pascasarjana, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, tahun 2020, dalam 

Tesis yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Bimbingan 

Konseling Dalam Menangani Kasus Bullying (Studi di SMK Negeri 2 dan 

SMK Negeri 4 Kota Serang Provinsi Banten)”, Simpulan penelitian ini 

yaitu, guru pendidikan agama islam dan bimbingan konseling memiliki 

beberapa perbedaan peran yakni guru pendidikan agama islam di SMK 

Negeri 2 dan SMK Negeri 4 Kota Serang bertugas memberikan tratment 

dengan melakukan pendekatan psikologi spiritual, sedangkan guru 

bimbingan konseling melakukan pendekatan disiplin, pendekatan 

bimbingan dan konseling.17 

 
 16 Rafiq Musaddad, “Strategi BAB dalam Mencegah Bullying, Cyberbullying di MTs Al-

Madaniyah Jempong Baru Mataram”, Tesis, Universitas Islam Negeri Mataram, 2021, hlm. 92. 

 17 Agistia Sari, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Bimbingan Konseling Dalam 

Menangani Kasus Bullying (Studi di SMK Negeri 2 dan SMK Negeri 4 Kota Serang Provinsi 

Banten)”, Tesis, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2020, hlm. xv. 
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Adapun signifikan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

penelitian di atas meneliti tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan 

Bimbingan Konseling Dalam Menangani Kasus Bullying di SMK Negeri 2 

dan SMK Negeri 4 Kota Serang. sedangkan penelitian ini meneliti tentang 

strategi guru PAI dalam mengatasi perilaku bullying di SMP Negeri 3 

Montasik Aceh Besar, dan yang membedakan lagi adalah tempat dan waktu 

penelitian. 

5. Skripsi oleh Dimas Wira Sambano, 2020, Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu yang berjudul “Strategi Guru PAI Dalam Mencegah Tindakan 

Bullying Di SMPN 24 Kota Bengkulu” dalam penelitian ini menggunakan 

teknik kualitatif. hasil penelitian, bullying yang terjadi di SMPN 24 Kota 

Bengkulu meliputi bullying fisik dan bullying verbal, sementara itu 

penyebab peserta didik melakukan bullying adalah karena faktor dari 

keluarga, faktor dari lingkungan pergaulan dan faktor dari tayangan televisi. 

Kemudian upaya yang dilakukan untuk mengatasi bullying adalah 

memberikan himbauan/ nasehat, melakukan pengawasan, memberikan 

hukuman, dan bekerja sama dengan orang tua dan masyarakat. 

Adapun signifikan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 

penelitian di atas meneliti tentang Strategi Guru PAI Dalam Mencegah 

Tindakan Bullying Di SMPN 24 Kota Bengkulu. sedangkan penelitian ini 

meneliti tentang strategi guru PAI dalam mengatasi perilaku bullying di 

SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar, dan yang membedakan lagi adalah 

tempat dan waktu penelitian. 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Berkenaan dengan struktur penulisan, skripsi ini terbagi menjadi 5 bab 

utama yang saling melengkapi, yaitu : 

Bab I pendahualuan berisi paparan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, definisi operasional, kajian 

terdahulu yang relevan dan sistematika pembahasan.  

Bab II landasan teoritis, berisi paparan mengenai kajian dasar perilaku bullying 

definisi perilaku bullying, bentuk-bentuk perilaku bullying, dampak  negatif 

perilaku bullying, faktor- faktor penyebab terjadinya perilaku bullying, strategi guru 

PAI dalam mengatasi perilaku bullying, definisi strategi guru PAI, macam-macam 

strategi guru PAI dalam mengatsi perilaku bullying. 

Bab III metode penelitian berisi paparan mengenai pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV hasil pembahasan dan pembahasan, berisi paparan mengenai gambaran 

umum lokasi penelitian, bentuk-bentuk perilaku bullying di kalangan peserta didik 

SMPN 3 Montasik Kabupaten Aceh Besar, strategi guru PAI dalam mengatasi 

perilaku bullying pada peserta didik di SMPN 3 Montasik kabupaten Aceh Besar. 

Bab V penutup, berisi paparan mengenai kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS  

 

A. Kajian Dasar Perilaku Bullying 

1. Definisi Perilaku Bullying 

Secara bahasa kata bullying berasal dari Bahasa Inggris yang terdiri dari 

kata “bull” dengan demikian dapat diketahui bahwa secara bahasa yang berarti 

benteng.18 Selanjutnya secara etimologi kata bully mengandung banyak 

pengertian dari para pakar, di antara pengertiannya adalah sebagai berikut:  

a. Menurut Ken Rigby (1994) yang menyatakan bahwa bullying adalah 

sebuah hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan kedalam aksi yang 

menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukan dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, 

dilakukan secara berulang dan dilakukan dengan perasaan senang.19 Dari 

definisi ini, dapat dilihat bahwa bullying tidak hanya sekedar perselisihan 

biasa, namun merupakan tindakan yang disengaja dan berulang yang 

bertujuan untuk menyakiti orang lain. 

b. Olweus (2005) dan Wicaksana (2008), berpendapat bahwa bullying adalah 

sebuah tindakan atau perilaku agresif yang disengaja, yang dilakukan oleh 

sekelompok orang atau seseorang secara berulang-ulang dan dari waktu ke 

 
18 Kamus Besar Bahasa Inggris, “bull”  ,diakses pada tanggal 18 Oktober 2024, 

https://kbbi.web.web.id/Inggris. 
19 PR Astute, “Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulangi Kekerasan Pada Anak,” 

Jakarta: PT Grasindo, 2008, h. 3. Widya Ayu Sapitri, Cegah Dan Stop Bullying Sejak Dini (Spasi 

Media, 2020), h. 12-13. 

https://kbbi.web.web.id/Inggris
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waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan dirinya 

dengan mudah atau sebagai penyalahagunaan/kekuatan secara 

sistematik.20 Dari definisi olweus dan wicaksana menjelaskan bahwa 

maksud dari tindakan yang disengaja ini adalah bukan hanya Bullying 

sekadar pertengkaran biasa, tetapi tindakan yang direncanakan dengan 

tujuan untuk menyakiti orang lain. Tindakan bullying ini dilakukan tidak 

terjadi sekali saja, tetapi dilakukan secara berulang-ulang, menciptakan 

rasa takut dan tertekan pada korban. Pelaku bullying biasanya memiliki 

kekuatan yang lebih besar daripada korban, baik secara fisik, sosial, atau 

psikologis.  

c. Black dan Jackson (2007) dan Sejiwa (2008), mengemukakan bahwa 

bullying ialah sebuah situasi terjadinya penyalahgunaan 

kekuatan/kekuasaan fisik maupun mental yang dilakukan oleh 

seseorang/sekelompok dan dalam situasi ini korban tidak mampu membela 

atau mempertahankan dirinya.21 Definisi ini menekankan adanya 

ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Pelaku bullying 

seringkali memiliki kekuasaan yang lebih besar, baik secara fisik, sosial, 

maupun psikologis, sehingga korban merasa tidak berdaya untuk 

melawan. 

 
20 Shendy Kusmawati, Tri Peni, and Siti Indatul Laili, “Perilaku Bullying di Sekolah Dasar 

Tarik II Kecamatan Tarik Sidoarjo,” 2023, h. 8. 
21 Herlina Panggabean, Dina Situmeang, and Rini Simangunsong, “Waspada Tindakan 

Bullying Dan Dampak Terhadap Dunia Pendidikan,” Jpm-Unita (Jurnal Pengabdian Masyarakat) 

1, no. 1 (2023): h. 11. 



17 
 

  Berdasarkan beberapa pendapat para pakar di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pengertian bullying secara etimologi adalah tindakan agresif yang 

dilakukan oleh peserta didik atau suatu kelompok kepada seseorang yang lemah 

baik mental maupun fisik secara berulang-ulang yang bertujuan untuk menyakiti 

fisik maupun mental korban bullying tersebut. Perilaku ini dapat terjadi 

dikarenakan adanya penyalahgunaan kekuasaan atau kekuatan kepada peserta 

didik yang lebih lemah atau peserta didik yang dibenci oleh pelaku bullying 

tersebut. 

2. Bentuk-bentuk Perilaku Bullying 

Perilaku bullying banyak terjadi dalam berbagai aspek kehidupan, baik 

di lingkungan sekolah, tempat kerja, maupun dalam kehidupan sosial. 

Lingkup bullying sangat luas dan dapat terjadi dalam berbagai bentuk, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Di antara bentuk-bentuk bullying 

adalah sebagai berikut: 

a.  Bullying Fisik 

Bullying fisik adalah tindakan perundungan secara kasat mata yang 

melibatkan kontak fisik antar pelaku dan korban serta dapat menyebabkan 

efek jangka pendek maupun jangka panjang.22 Dari definisi ini 

menjelaskan bahwa mkasud dari tindakan perundungan secara kasat mata 

ini berarti tindakan bullying fisik dapat dilihat secara langsung oleh orang 

lain. Tidak seperti bullying verbal atau emosional yang mungkin lebih sulit 

 
 22 Herlina Panggabean, Dina Situmeang, and Rini Simangunsong, “Waspada Tindakan 

Bullying Dan Dampak Terhadap Dunia Pendidikan,” Jpm-Unita (Jurnal Pengabdian Masyarakat) 

1, no. 1 (2023): h. 12. 
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dideteksi, bullying fisik ini meninggalkan jejak yang jelas, seperti memar, 

luka, atau kerusakan. Bentuk-bentuk bullying fisik ini sangat beragam dan 

dapat menimbulkan luka fisik maupun psikologis yang serius bagi korban. 

 Adapun jenis-jenis bullying fisik  adalah seperti memukul, 

mencekik, menyikut, meninju, menendang, menggigit, memiting, 

mencakar, meludahi, merusak, menghancurkan pakaian dan barang-

barang milik anak yang tertindas. Semakin kuat dan  semakin dewasa sang 

penindas, semakin berbahaya jenis serangan ini, bahkan walaupun tidak 

dimaksudkan untuk  mencederai secara serius.23 Setelah mengidentifikasi 

berbagai jenis bullying fisik, dapat dilihat bahwa bullying adalah masalah 

kompleks yang melibatkan berbagai faktor, baik dari pelaku, korban, 

maupun lingkungan sekitar. Selanjutnya priyatna juga mengungkap pada 

umumnya, anak laki-laki cenderung melakukan bullying dalam bentuk-

bentuk agresif fisik.24 Namun dengan perilaku tersebut dapat 

menyebabkan luka fisik serius, trauma psikologis, dan bahkan berujung 

pada tindakan kekerasan yang lebih parah. 

b. Bullying Verbal 

Bullying verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum 

digunakan, baik itu digunakan oleh anak perempuan maupun anak laki- 

 
23 Tim Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying: Mengatasi Kekerasan Di Sekolah Dan 

Lingkungan Sekitar Anak (Grasindo, 2008), h. 3-4. Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, and 

Meilanny Budiarti Santoso, “Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan,” Jurnal 

Penelitian & PPM 4, no. 2 (2017): h. 328-329. 
24 Rr Vemmi Kesuma Dewi et al., Pendidikan Ramah Anak (Cipta Media Nusantara, 2021), 

h. 45. Mohammad Anton Sujarwo, “Perilaku School Bullying Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri 

Lempuyangan 1 Yogyakarta,” Basic Education 7, no. 19 (2018): h. 4. 



19 
 

laki. Penindasan verbal dapat berupa celaan, fitnah, kritik kejam, 

penghinaan, dan pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan seksual atau 

pelecehan seksual.25 Dari definisi ini menafsirkan bahwa yang dimaksud 

dengan bentuk penindasan yang paling umum digunakan ini berarti 

bullying verbal adalah jenis bullying yang paling sering terjadi, baik di 

kalangan anak-anak maupun remaja. Dari definisi juga ini menunjukkan 

bahwa bullying verbal tidak hanya dilakukan oleh satu jenis kelamin 

tertentu, tetapi bisa dilakukan oleh siapa saja. Jenis bullying verbal ini 

sangat serius dan dapat menyebabkan trauma psikologis yang mendalam 

pada korban. 

 Adapun perilaku bullying banyak terjadi dikalangan perempuan 

seperti menyebar isu, gossip atau fitnah. Anak perempuan juga sering kali 

mengalami bullying dalam bentuk pelecehan seksual, seperti menerima 

komentar seksual karena penampilan fisiknya.26 Jenis bullying verbal ini 

sangat serius dan dapat menyebabkan trauma psikologis yang mendalam 

pada korban.  

c. Bullying Rasional 

Bullying relasional adalah bullying yang dilakukan melalui hubungan 

pertemanan. Bullying relasional digunakan untuk mengasingkan atau 

menolak seorang teman atau secara sengaja dituju untuk merusak 

persahabatan. Perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap tersembunyi 

 
25 Zakiyah, Humaedi, and Santoso, “Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Dalam 

Melakukan,” h. 328-329. Tim Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying: Mengatasi Kekerasan Di 

Sekolah Dan Lingkungan Sekitar Anak (Grasindo, 2008), h. 3-4.  
26 Dewi et al., Pendidikan Ramah Anak, h. 45.  
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seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan nafas, bahan yang 

bergidik, cibiran, dan tawa mengejek.27 Dari definisi ini menjelaskan 

bahwa bullying relasional terjadi di antara teman sebaya. Pelaku 

menggunakan hubungan sosial ini sebagai alat untuk menyakiti korban. 

Tujuan utama bullying relasional adalah membuat korban merasa terisolasi 

dan tidak diterima dalam kelompok. Pelaku sengaja mengabaikan, 

mengucilkan, atau menjauhi korban. Bentuk bullying relasional seringkali 

sulit dideteksi karena dilakukan secara halus dan tidak langsung. Sikap-

sikap seperti pandangan agresif, lirikan mata, atau tawa mengejek adalah 

contoh dari perilaku non-verbal yang dapat digunakan untuk menyakiti 

korban. 

Di balik tindakan-tindakan rasional ini, seringkali tersimpan emosi 

seperti kemarahan, ketidaksukaan, ketidaksetujuan, atau bahkan 

kebencian. Ekspresi-ekspresi tersebut bisa menjadi tanda awal dari konflik 

yang lebih besar jika tidak ditangani dengan baik. 

d. Cyber Bullying  

Cyber bullying merupakan bentuk tindakan yang dilakukan melalui 

jaringan media sosial, mengingat semakin berkembangannya ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Bentuk dari cyber bullying yaitu mengirim 

pesan yang menyakitkan atau mengunakan gambar, Meninggalkan pesan 

 
27 Ema Waliyanti, Farhah Kamilah, and Retha Rizky Fitriansyah, “Fenomena Perilaku 

Bullying Pada Remaja Di Yogyakarta,” Jurnal Ilmiah Keperawatan Indonesia (JIKI) 2, no. 1 (2018): 

h. 57. Tim Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying: Mengatasi Kekerasan Di Sekolah Dan Lingkungan 

Sekitar Anak (Grasindo, 2008), h. 3-4. 
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voicemail yang kejam, Menelepon terus menerus tanpa henti namun tidak 

mengatakan apa-apa (silent calls), Membuat website yang memalukan 

bagi korban, korban dihindarkan atau dijauhi dari chat room lainnya, video 

yang berisi korban (happy slapping) dipermalukan atau di bully lalu 

disebarluaskan.28 Dari definisi ini menafsirkan bahwa Cyber bullying 

dilakukan melalui jaringan media sosial ini berarti tindakan bullying tidak 

lagi terbatas pada interaksi tatap muka, tetapi meluas ke dunia maya. 

Platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan aplikasi 

pesan instan menjadi sarana utama untuk melakukan cyber bullying. 

Seiring dengan semakin canggihnya teknologi, bentuk-bentuk cyber 

bullying pun semakin beragam dan sulit dideteksi. Pelaku bullying dapat 

dengan mudah menyebarkan informasi negatif tentang korban melalui 

internet.  

Berdasarkan bentuk-bentuk perilaku bullying yang tersebut di atas 

maka penulis mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan bentuk 

bullying fisik yaitu, dilakukan dengan cara menyakiti langsung ke tubuh 

korban, seperti dalam bentuk memukul, menendang, mendorong, menampar, 

mencubit dan melukai. Sedangkan bullying verbal, dilakukan dengan kata-

kata, berupa mengolok-ngolok, mengkritik, mempermalukan, memanggil 

 
 28 Zakiyah, Humaedi, and Santoso, “Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Dalam 

Melakukan,” h. 328-329. Tim Yayasan Semai Jiwa Amini, Bullying: Mengatasi Kekerasan Di 

Sekolah Dan Lingkungan Sekitar Anak (Grasindo, 2008), h. 3-4. Rina Fajarwati, “Pengaruh Konsep 

Diri, Konformitas Teman Sebaya Dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Bullying Siswa SD 

An-Nisaa’Tangerang Selatan,” 2015, h. 20. Ilma Fauziana Fariz, Aprian Darmayanti, and Cucu 

Atikah, “Kajian Literature: Pengaruh Bullying Terhadap Prestasi Belajar Siswa,” Journal of 

Education Research 4, no. 4 (2023): h. 2. 
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dengan nama panggilan yang jelek, memalak dan mengejek. Selanjutnya, 

Bullying rasional atau non verbal langsung dilakukan dengan cara melihat 

secara sinis, menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, mengancam, 

memalingkan muka dan menjulurkan lidah. seterusnya, bullying 

Cyberbullying atau non verbal tidak langsung, dilakukan dengan cara 

mendiamkan seseorang, memanipulasi persahabatan sehingga menjadi retak, 

sengaja mengucilkan atau mengabaikan, mengirimkan surat kaleng dan 

cyberbullying (via web pages, e-mail, text messages). 

3. Dampak Negatif Perilaku Bullying 

Perilaku bullying dapat menimbulkan dampak yang sangat serius dan 

berjangka panjang, baik bagi korban maupun pelaku bahwa yang namanya 

perilaku bullying adalah perilaku yang kurang baik tentunya memiliki 

memiliki dampak  negatif bagi perkembangan karakter anak baik bagi korban 

maupun pelaku.29 Dari kalimat tersebut menekankan bahwa bullying adalah 

masalah serius yang tidak boleh dianggap remeh. Baik korban maupun pelaku 

akan mengalami dampak negatif yang signifikan dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu, penting untuk mencegah dan mengatasi bullying sejak dini. 

Bullying dapat dilakukan oleh pelaku tanpa memikirkan kondisi 

korbannya. Tindakan dari perilaku bullying ini meninggalkan trauma 

mendalam pada korban dan memiliki dampak jangka panjang yang signifikan 

terhadap perkembangan individu. Perilaku bullying dapat terjadi di mana saja, 

 
29 MM Fransisca Mudjijanti, “School Bullying Dan Peran Guru Dalam Mengatasinya,” 

Krida Rakyat 2, no. 2 (2011): h. 3. 
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baik di sekolah, tempat kerja, maupun dikehidupan sehari-hari. Tindakan ini 

tidak hanya menyakiti fisik, namun juga merusak mental dan emosional 

korban.30 Adapun dampak negatif dari tindakan perilaku bullying adalah:  

a. Harga Diri Rendah. 

Anak yang mendapatkan perilaku bullying memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang rendah, merasa tidak aman ketika berada di 

lingkungan, merasa dirinya tidak dihargai, dan tidak layak mendapatkan 

perlakuan yang baik. Namun mereka tidak berani melapor walaupun orang 

tua dan guru ada disamping sehingga mereka sering menyendiri.31 Oleh 

karena itu perilaku bullying terus-terusan terjadi, karena korban bullying 

tidak hanya mengalami penderitaan fisik, tetapi juga mengalami trauma 

emosional yang dapat berdampak jangka panjang pada perkembangan 

mereka. 

b. Mengurangi Semangat Belajar dan Prestasi Menurun. 

Bullying   memiliki   dampak   yang   cukup   besar   pada kemampuan  

belajar  peserta didik  yang  menjadi  korban.  Mereka  mengalami  

kesulitan  dalam mengikuti  pembelajaran  di  kelas  karena  gangguan  

psikologis  atau  mental  yang  mereka alami,  yang  menghambat  

kemampuan  mereka  untuk  berkonsentrasi  selama  pembelajaran 

 
30 Ridho Ghifary, Super Santri (About Story From Boarding School), (Yogyakarta: Diandra 

Kreatif, 2018), h. 157-158. 
31 Rivka Edery, “Childhood Bullying, Loneliness and Resiliency—A Critical Review of the 

Literature,” Journal of Behavioral and Brain Science 6, no. 2 (2016): h. 81-84. Damri Damri, 

Engkizar Engkizar, and Fuady Anwar, “Hubungan Self-Efficacy Dan Prokrastinasi Akademi 

Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Tugas Perkuliahan,” JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan 

Konseling 3, no. 1 (2017): h. 74-95. 
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berlangsung.32 Peserta didik banyak yang  menjadi  sasaran  bullying  

dalam menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran mereka. Apabila 

kasus bullying ini tidak ditangani  dengan  serius  maka  akan  semakin  

berpengaruh  pada  psikis  anak  dan  rasa kepercayaan  diri  anak  sehingga  

dapat  mengganggu  aktivitas  belajar  anak  dan  prestasinya menjadi  

menurun,  misalnya  anak  menjadi  malu  pergi  ke  sekolah,  merasa  

tertekan  saat belajar sehingga berdampak pada prestasi belajarnya, psikis 

anak pun bisa terganggu seperti anak sudah tidak mulai percaya diri 

bahkan bisa terjadi depresi berat pada anak bila dia selalu mendapatkan 

perilaku bullying dari teman-temannya secara terus-menerus. 

Berdasarkan dampak perilaku bullying yang tersebut diatas maka 

penulis mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan dampak 

bulllying adalah masalah serius yang memiliki dampak yang luas dan 

merusak. Baik korban, pelaku, maupun lingkungan sekitar semuanya 

merasakan dampak negatif dari perilaku ini. 

4. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Bullying 

Mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku bullying, perilaku 

bullying adalah masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik dari individu pelaku, lingkungan sosial, maupun lingkungan keluarga. 

Perilaku bullying juga disebut sebagai masalah serius yang dapat berdampak 

dalam jangka panjang pada korban. Perilaku ini kompleks dan dipengaruhi 

 
 32 Anggi Julia Azizi, Nugraha Permana Putra, and Asih Wahyuningsih, “Dampak Perilaku 

Bullying Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas I di UPTD SDN 2 Jambe Kec. Kertasmaya,” 

Cendikia: Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran 2, no. 9 (2024): h. 687. Edery, “Childhood Bullying, 

Loneliness and Resiliency—A Critical Review of the Literature,” h. 81-84. 
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oleh berbegai faktor. Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

perilaku bullying tersebut dikelompokkan menjadi 2, di antaranya yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.  

a. Faktor Internal  

1) Kepribadian/ Individu 

Pelaku bullying cenderung memiliki sifat agresif yang tinggi, 

seringkali melampiaskan kemarahan atau frustrasi pada orang lain. 

Mereka memiliki keinginan kuat untuk mengendalikan orang lain dan 

merasa superior. Pelaku bullying seringkali kesulitan memahami 

perasaan orang lain dan tidak peduli dengan dampak tindakan mereka. 

Pelaku bullying juga seringkali membuat keputusan yang terburu-

buru.33 Oleh karena itu, penting untuk memberikan pendidikan tentang 

empati dan pengendalian diri sejak dini dan memberikan konseling 

kepada pelaku untuk membantu mereka mengubah perilaku mereka. 

2) Kekerasan pada masa lalu 

Akibat dari kekerasa pada masa lalu pelaku bullying merasa tidak 

aman atau terancam, sehingga mereka berusaha menguatkan diri 

dengan mengintimidasi orang lain. pelaku bullying yang merasa rendah 

diri seringkali berusaha menutupinya dengan bersikap agresif, pelaku 

bullying tersebut kesulitan mengelola emosi marah, sehingga 

melampiaskannya pada orang lain. Dalam beberapa kasus, pelaku 

 
33 Indari Mastuti, “Kiat Percaya Diri,” Jakarta: Hi-Fest Publishing, 50AD, h. 4. 
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bullying mungkin mengalami depresi yang tersembunyi, dan tindakan 

bullying menjadi cara mereka untuk mengatasi perasaan negatif.34 

Akibat dari perilaku agresif ini seringkali menjadi cara mengatasi 

masalah yang tidak sehat untuk menghadapi masalah emosional yang 

lebih dalam. Mereka mungkin merasa tertekan, kesepian, atau bahkan 

takut menjadi korban bullying sendiri, sehingga mereka memilih untuk 

menyerang terlebih dahulu. 

Pelaku bullying  juga mengalami kesulitan dalam menjalin 

persahabatan yang sehat dan mencari pengakuan melalui tindakan 

bullying.35 Perilaku agresif ini seringkali menjadi cara mereka untuk 

merasa lebih berkuasa dan dihormati di lingkungan sosial mereka. 

Namun, ironisnya, tindakan bullying justru mendorong isolasi sosial 

dan memperburuk hubungan mereka dengan orang lain. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

menjadi penyebab terjadinya faktor internal bullying adalah salah satu 

faktor utama yang mendorong seseorang melakukan tindakan bullying. 

Faktor-faktor ini berasal dari dalam diri individu, kekerasan pada masa lalu 

dan seringkali berkaitan dengan kondisi psikologis, emosi, dan cara 

berpikir mereka.  

 

 

 
34 Fithria Fithria and Rahmi Auli, “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku 

Bullying,” Idea Nursing Journal 7, no. 3 (2016): h. 9-17. 
35 Adi Santoso, “Pendidikan Anti Bullying,” Majalah Ilmiah Pelita Ilmu 1, no. 2 (2018): h. 

53. 
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b. Faktor eksternal 

1) Keluarga 

Orang tua yang terlalu berlebihan dalam melindungi anaknya, 

membuat rentang terkena bullying. Pola hidup orang tua yang 

berantakan, terjadinya perceraian orang tua, orang tua yang tidak stabil 

perasaan dan fikirannya, orang tua yang saling mencaci maki, 

menghina, bertengkar dihadapan anak-anaknya, bermusuhan dan tidak 

pernah akur, memicu terjadinya depresi dan stress bagi anak. Seorang 

remaja yang tumbuh dalam keluarga yang menerapkan pola kemunikasi 

negatif seperti sindiran tajam akan cenderung meniru kebiasaan 

tersebut dalam kesehariannya. Bentuk komunikasi negatif tersebut akan 

terbawa dalam pergaulannya sehari-hari, akibatnya remaja akan dengan 

mudahnya berkata sindiran yang tajam disertai dengan kata-kata kotor 

dan kasar. Hal ini yang dapat memicu pada pribadi yang terbelah dan 

berperilaku bull, sebab anak dan remaja tersebut terbiasa berada 

dilingkungan keluarga yang kasar.36 Perilaku agresif dan kasar yang 

mereka saksikan di rumah menjadi semacam model peran yang mereka 

tiru. 

2) Sekolah 

Pada dasarnya sekolah menjadi tempat untuk menumbuhkan 

akhlak terpuji dan berbudi pekerti yang baik. Namun sekolah bisa 

 
36 Gamar Abdullah and Asni Ilham, “Pencegahan Perilaku Bullying Pada Anak Usia 

Sekolah Dasar Melalui Pelibatan Orang Tua,” Dikmas: Jurnal Pendidikan Masyarakat Dan 

Pengabdian 3, no. 1 (2023): h. 179. Adi Santoso, “Pendidikan Anti Bullying,” Majalah Ilmiah Pelita 

Ilmu 1, no. 2 (2018): h. 54. 
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menjadi tempat yang berbahaya juga karena sekolah tempat 

berkumpulnya para peserta didik dari berbagai macam karakter. Seperti 

yang kita ketahui bersama, biasanya bullying antar peserta didik terjadi 

di sekolah, baik itu di dalam maupun diluar sekolah.37 Namun sekolah 

bukan lagi tempat menyenangkan bagi peserta didik, tetapi justru 

menjadi tempat yang menakutkan dan membuat trauma.38 Bullying 

tidak hanya meninggalkan bekas fisik, tetapi juga luka emosional yang 

mendalam pada korban. Mereka mungkin mengalami depresi, 

kecemasan, gangguan makan, hingga pikiran untuk bunuh diri. 

Perasaan tidak aman, rendah diri, dan terisolasi seringkali menghantui 

korban bullying dalam jangka waktu yang lama, bahkan setelah mereka 

lulus dari sekolah. 

Hal ini dapat terjadi secara turun menurun karena beberapa alasan 

seperti, kecenderungan pihak sekolah yang sering mengabaikan 

keberadaan bullying menjadikan peserta didik yang menjadi pelaku 

bullying semakin mendapatkan penguatan terhadap perilaku tersebut. 

Selain itu, bullying dapat terjadi di sekolah jika pengawasan dan 

bimbingan etika dari para guru rendah, sekolah dengan kedisiplinan 

yang sangat kaku, bimbingan yang tidak layak dan peraturan yang tidak 

konsisten. 

 
37 Fransisca Mudjijanti, “School Bullying Dan Peran Guru Dalam Mengatasinya,” h. 2. 

 Ariesto, A. (2009). Pelaksanaan Program Anti Bully Teacher Empowerment. Retrieved Juni 12, 

2017. 
38 Andryawan Andryawan, Cindy Laurencia, and Maria Phoebe Tjahja Putri, “Peran Guru 

Dalam Mencegah Dan Mengatasi Terjadinya Perundungan (Bullying) Di Lingkungan Sekolah,” 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3, no. 6 (2023): h. 3. 
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3) Maisyairaikait  

Faiktor eksternail yaing teraikhir yaiitu dairi lingkungain sekitair. 

Lingkungain sekitair aitaiu lingkungain sosiail merupaikain interaiksi aitaiu 

hubungain kemaisyairaikaitain yaing memiliki keterkaiitain erait dengain 

kehidupain sehairi-hairi.39  

AIdaipun yaing menjaidi faiktor penyebaib terjaidinyai bullying di 

lingkungain maisyairaikait aidailaih mediai maissai, di Indonesiai taiyaingain 

sinetron yaing ditainyaingkain ditelevisi yaing mengaingkait kisaih tentaing 

kebrutailain, kekeraisain dain perkelaihiain yaing secairai tidaik laingsung 

memberi daimpaik yaing buruk terutaimai baigi remaijai dain peserta didik 

yaing maisih duduk di baingku sekolaih. Hail ini daipait menciptaikain 

perilaiku peserta didik yaing kerais dain kaisair yaing selainjutnyai memicu 

terjaidi bullying yaing dilaikukain oleh ainaik-ainaik terhaidaip peserta didik 

dilingkungain sekolaih.40 Lingkungain yaing mendukung kekeraisain, baiik 

di rumaih maiupun di lingkungain sosiail, daipait menjaidi cerminain baigi 

peserta didik untuk berperilaiku aigresif. Merekai aikain melihait 

kekeraisain sebaigaii cairai yaing normail untuk menyelesaiikain maisailaih dain 

mendaipaitkain aipai yaing merekai inginkain. Selainjutnyai temain sebaiyai, 

Kelompok temain sebaiyai (genk) yaing memiliki maisailaih di sekolaih 

 
 39 Nurul isnaeni Rahmat, Intan Dwi Hastuti, and Muhammad Nizaar, “Analisis Faktor-

Faktor Yang Menyebabkan Bullying Di Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Basicedu 7, no. 6 (2023): h. 

24. 
40 Matraisa Bara Asie Tumon, “Studi Deskriptif Perilaku Bullying Pada Remaja,” Calyptra 

3, no. 1 (2014): h. 1-17. 
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aikain memberikain daimpaik yaing buruk baigi temain-temain yaing laiinnyai 

seperti berperilaiku dain berkaitai kaisair terhaidaip guru aitaiu sesaimai temain 

dain membolos.41 Pengairuh negaitif ini seringkaili terjaidi kairenai aidainyai 

tekainain kelompok. Remaijai yaing ingin diterimai dailaim kelompok 

tersebut meraisai terdorong untuk mengikuti perilaiku negaitif yaing 

dilaikukain oleh ainggotai kelompok laiinnyai, meskipun merekai 

sebenairnyai tidaik setuju. 

Berdaisairkain faiktor eksternail penyebaib terjaidinyai bullying di aitais 

maikai penulis mengaimbil kesimpulain baihwai faiktor eksternail memiliki 

perain yaing saingait signifikain dailaim terjaidinyai bullying. Lingkungain 

keluairgai, sekolaih, dain maisyairaikait secairai keseluruhain daipait menciptaikain 

kondisi yaing memungkinkain perilaiku bullying berkembaing.  

 

B. Straitegi Guru PAII Dailaim Mengaitaisi Perilaiku Bullying 

1. Definisi Straitegi Guru PAII 

Kaitai 'straitegi' beraisail dairi baihaisai Yunaini 'straitegos' yaing secairai hairfiaih 

berairti 'komaindain militer'. Kaitai ini terbentuk dairi kaitai bendai 'straitos' (militer) 

dain kaitai kerjai 'a igo' (memimpin). Dailaim Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai 

(KBBI), straitegi aidailaih rencainai yaing cermait mengainaii kegiaitain untuk 

mencaipaii saisairain khusus.42 Setelaih dipaihaimi baihwai straitegi paidai daisairnyai 

aidailaih seni merencainaikain dain melaiksainaikain tindaikain untuk mencaipaii tujuain 

tertentu, baiik itu dailaim konteks militer maiupun bidaing laiinnyai seperti bisnis, 

 
41 Fransisca Mudjijanti, “School Bullying Dan Peran Guru Dalam Mengatasinya,” h. 2. 

Tumon, “Studi Deskriptif Perilaku Bullying Pada Remaja,” h. 1-17. 
42 Kamus Besar Bahasa Indonesia., diakses melalui https://kbbi.web.id/strategi, pada 

tanggal 18 Oktober 2024 

https://kbbi.web.id/strategi
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politik, aitaiu kehidupain sehairi-hairi.43 Penggunaiain istilaih "straitegi" telaih 

mengailaimi pergeserain maiknai. Dairi aiwailnyai hainyai terbaitais paidai rainaih militer, 

kini straitegi menjaidi konsep yaing relevain dailaim berbaigaii bidaing, termaisuk 

pendidikain. 

Kaitai straitegi jugai dikaiitkain dengain taiktik, yaiitu seni mempertaihainkain 

paisukain di medain peraing aitaiu seni membaiwai paisukain ke medain peraing dailaim 

posisi yaing tepait.44 Naimun, straitegi lebih bersifait jaingkai painjaing dain mencaikup 

perencainaiain besair, sedaingkain taiktik lebih fokus paidai tindaikain-tindaikain 

spesifik di laipaingain. Pengertiain straitegi dairi segi baihaisai diairtikain sebaigaii suaitu 

“siaisait”, kiait, taiktik, trik, aitaiu cairai dailaim bertindaik untuk mencaipaii tujuain 

yaing telaih ditentukain.45 Straitegi merupaikain suaitu rencainai aiksi yaing disusun 

secairai sistemaitis untuk mencaipaii tujuain tertentu dailaim kondisi yaing dinaimis 

dain kompetitif. Straitegi jugai merupaikain suaitu rencainai aiksi yaing disusun secairai 

sistemaitis untuk mencaipaii tujuain tertentu dailaim kondisi yaing dinaimis dain 

kompetitif. 

Straitegi merupaikain cairai untuk mencaipaii tujuain jaingkai painjaing.46 Kaitai 

straitegi sendiri daipait diairtikain sebaigaii suaitu rencainai kegiaitain yaing diraincaing 

secairai seksaimai untuk mencaipaii tujuain yaing ditunjaing aitaiu didukung oleh haisil 

 
43 Pantri Heriyati, Strategi Pemasaran Segmenting, Targeting Dan Positioning (Scopindo 

Media Pustaka, 2022), h. 2. 
44 Pantri Heriyati, Strategi Pemasaran Segmenting, Targeting Dan Positioning (Scopindo 

Media Pustaka, 2022), h. 22. 
45 Barlian Ikbal, “Begitu Pentingkah StrAtegi Belajar Mengajar Bagi Guru,” vol. 6, 2013, 

h. 242. 
46 Rahmi Yuliana, “Analisis Strategi Pemasaran Pada Produk Sepeda Motor Matik Berupa 

Segmentasi, Targeting, Dan Positioning Serta Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen Di Semarang,” Jurnal STIE Semarang 5, no. 2 (2013): h. 81. 
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pemilihain pengetaihuain aitaiu keteraimpilain yaing telaih dikuaisaii. Straitegi belaijair 

mengaijair aitaiu straitegi pembelaijairain (teaiching straitegy) merupaikain polai 

kegiaitain pembelaijairain yaing berurutain yaing diteraipkain dairi waiktu ke waiktu dain 

diairaihkain untuk mencaipaii suaitu haisil belaijair siswai yaing diinginkain.47 Straitegi 

ini melibaitkain pemilihain metode, teknik, dain mediai pembelaijairain yaing tepait 

untuk memfaisilitaisi proses belaijair peserta didiki. 

Istilaih straitegi sekairaing ini bainyaik dipaikaii oleh bidaing-bidaing ilmu 

laiinnyai, termaisuk jugai dailaim duniai pendidikain. Secairai umum straitegi 

mempunyaii pengertiain sebaigaii suaitu gairis besair hailuain dailaim bertindaik untuk 

mencaipaii saisairain yaing telaih ditentukain. Kemudiain jikai dihubungkain dengain 

kegiaitain belaijair mengaijair, maikai straitegi dailaim airtiain khusus bisai diairtikain 

sebaigaii polai umum kegiaitain yaing dilaikukain guru, peserta didik dailaim suaitu 

perwujudain kegiaitain belaijair mengaijair untuk mencaipaii tujuain yaing telaih 

digairiskain. Di bidaing pendidikain, kaitai straitegi daipait diteraipkain paidai kegiaitain 

mengaijair guru dailaim istilaih straitegi mengaijair aitaiupun paidai kegiaitain belaijair 

peserta didiki dailaim istilaih straitegi mengaijair. Straitegi mengaijair dimaiknaii 

sebaigaii seni dain pengetaihuain untuk memberdaiyaikain berbaigaii komponen di 

dailaim kegiaitain mengaijair. Sebailiknyai, straitegi belaijair secairai umum dimaiknaii 

sebaigaii seni dain pengetaihuain dailaim mengembaingkain kegiaitain belaijair.48 Oleh 

sebaib itu, untuk mencaipaii tujuain pembelaijairain yaing optimail. Ini melibaitkain 

 
47 Riski Fitriyani, Aloysius Duran Corebima, and Ibrohim Ibrohim, “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Problem Based Learning Dan Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan 

Metakognitif, Berpikir Kritis, Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Sma,” Jurnal Pendidikan Sains 

Universitas Negeri Malang 3, no. 4 (2015): h. 4. 
48 Imam Asrori, “Strategi Pembelajar Indonesia Mengidentifikasi Makna Kata Bahasa Arab 

Dalam Konteks Kalimat Wacana Geografi,” Arabi: Journal of Arabic Studies 1, no. 2 (2016): h. 22. 
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pemilihain metode, teknik, dain sumber daiyai yaing pailing efektif untuk membaintu 

individu menguaisaii maiteri pelaijairain secairai mendailaim dain bermaiknai. 

Straitegi sering disaimaikain dengain metode, paidaihail aintairai keduainyai 

mempunyaii perbedaiain. Straitegi menunjuk paidai sebuaih perencainaiain untuk 

mencaipaii sesuaitu, sedaingkain metode aidailaih cairai yaing daipait digunaikain untuk 

melaiksainaikain straitegi. Dengain kaitai laiin, straitegi aidailaih suaitu rencainai 

operaisionail untuk mencaipaii sesuaitu, sedaingkain metode aidailaih jailain aitaiu cairai 

dailaim mencaipaii sesuaitu.49 Dengain suaitu straitegi tertentu, peraincaing daipait 

menilaii semuai kemungkinain yaing penting untuk daipait saimpaii paidai keputusain 

aitaiu penyelesaiiain dailaim raingkai mencaipaii tujuain sistem yaing telaih 

ditetaipkain.50 Oleh sebaib itu, risiko yaing mungkin timbul daipait diaintisipaisi dain 

diminimailisir. Saimpaii-saimpaii sistem yaing dihaisilkain daipait memenuhi 

kebutuhain penggunai dain mencaipaii keberhaisilain yaing dihairaipkain. 

Straitegi jugai haimpir mirip dengain istilaih perencainaiain, aidai beberaipai 

definisi tentaing perencainaiain yaing rumusainnyai berbedai-bedai saitu dengain yaing 

laiin. Cunninghaim misailnyai mengemukaikain baihwai perencainaiain iailaih 

menyeleksi dain menghubungkain pengetaihuain, faiktai, imaijinaisi, dain aisumsi 

untuk maisai yaing aikain daitaing dengain tujuain memvisuailisaisi dain memformulaisi 

haisil yaing diinginkain, urutain kegiaitain yaing diperlukain, dain perilaiku dailaim 

baitais-baitais yaing daipait diterimai yaing aikain digunaikain dailaim penyelesaiiain. 

 
49 Sutarjo Adisusilo, “Pembelajaran Nilai-Karakter: Konstruktivisme Dan VCT Sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif,” 2012, h. 85-86. 
50 Oemar Hamalik, “Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem,” 2003, h. 

19. 
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Perencainaiain di sini menekainkain paidai usaihai menyeleksi dain menghubungkain 

sesuaitu dengain kepentingain maisai yaing aikain daitaing sertai usaihai untuk 

mencaipaiinyai.51 Dengain kaitai laiin, perencainaiain aidailaih proses berpikir ke depain 

untuk menentukain tujuain, laingkaih-laingkaih yaing diperlukain, dain sumber daiyai 

yaing dibutuhkain untuk mencaipaii tujuain tersebut. 

Dengain memiliki straitegi seoraing guru aikain mempunyaii pedomain dailaim 

bertindaik yaing berkenaiain dengain berbaigaii ailternaitif pilihain yaing mungkin 

daipait dain hairus ditempuh. Naimun, kegiaitain belaijair mengaijair daipait berjailain 

laingsung secairai sistemaitis, terairaih, laincair dain efektif. Dengain demikiain 

straitegi dihairaipkain sedikit bainyaik aikain membaintu memudaihkain pairai guru 

dailaim melaiksainaikain tugais.52 Selaiin itu, straitegi pembelaijairain yaing tepait jugai 

aikain memberikain mainfaiait yaing signifikain baigi peserta didiki, seperti 

meningkaitkain motivaisi belaijair, memperdailaim pemaihaimain konsep, 

meningkaitkain kemaimpuain berpikir kritis, memfaisilitaisi pengembaingain 

keteraimpilain sosiail, dain menyiaipkain peserta didik untuk menghaidaipi taintaingain 

di maisai depain.  

Selainjutnyai upaiyai internailisaisi kairaikter yaing dilaikukain dailaim proses 

pembelaijairain, tentunyai tidaik hainyai mengedepainkain aispek kemaimpuain 

kognitif semaitai, aikain tetaipi jugai kesiaipain mentail, sosiail, sertai emosionail 

pesertai didik. Peneraipain pendidikain kairaikter saiait ini maisih bersifait umum, hail 

ini daipait terlihait paidai ainaik usiai dini, pendidikain kairaikter dituaingkain dailaim 

 
51 Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran (Bumi Aksara, 2023), h. 1. 
52 Mufarrokah Anissatul, “Strategi Belajar Mengajar,” Yogyakarta: Teras, 2009, h. 38. 
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prograim kesehairiain merekai, sehinggai dihairaipkain pesertai didiksiaip beraidaiptaisi 

paidai jenjaing pendidikain selainjutnyai dain lingkungainnyai.53 Meskipun demikiain, 

maisih bainyaik taintaingain yaing hairus diaitaisi dailaim implementaisi pendidikain 

kairaikter, seperti kuraingnyai sumber daiyai, kuraingnyai komitmen dairi semuai 

pihaik, dain belum aidainyai evailuaisi yaing efektif. 

Secairai umum straitegi pembelaijairain daipait diairtikain sebaigaii setiaip 

kegiaitain yaing dipilih, yaiitu yaing daipait memberikain faisilitais aitaiu baintuain 

kepaidai pesertai didik aigair tercaipaiinyai tujuain pembelaijairain yaing hendaik 

dicaipaii.54 Dengain demikiain straitegi pembelaijairain yaing efektif aikain mendorong 

pesertai didik untuk terlibait aiktif dailaim proses belaijair, baiik secairai individu 

maiupun kelompok. 

Menurut Syaiiful Baihri Djaimairaih, “straitegi merupaikain sebuaih cairai aitaiu 

sebuaih metode, sedaingkain secairai umum straitegi memiliki pengertiain suaitu 

gairis besair hailuain untuk bertindaik dailaim mencaipaii saisairain yaing telaih 

ditentukain.55 Straitegi haimpir saimai dengain kaitai taiktik, siaisait aitaiu politik yaiitu 

suaitu penaitaiain potensi dain sumber daiyai aigair secairai efisien daipait memperoleh 

haisil suaitu raincaingain. Siaisait merupaikain pemainfaiaitain optimail situaisi dain 

kondisi untuk menjaingkaiu saisairain. Dailaim militer straitegi digunaikain untuk 

memenaingkain suaitu peperaingain, sedaing taiktik digunaikain untuk memenaingkain 

 
 53 Suriana Suriana, “Internalization Strategy of Rabbani Character Values for Student 

Primary School,” Pionir: Jurnal Pendidikan 12, no. 2 (2023): 1–15, 

https://doi.org/10.22373/pjp.v12i2.19536. 
54 Anisah Basleman and Syamsu Mappa, Teori Belajar Orang Dewasa (PT Remaja 

Rosdakarya, 2020), h. 45. 
55 B Uno Hamzah, “Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 

Kreatif Dan Efektif,” Jakarta: Bumi Aksara, 2007, h. 1. 
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pertempurain.56 Perbedaiain mendaisair aintairai straitegi dain taiktik terletaik paidai 

skailai dain jaingkai waiktu. Straitegi bersifait jaingkai painjaing dain mencaikup 

keseluruhain rencainai peraing, sementairai taiktik lebih fokus paidai tindaikain-

tindaikain spesifik di medain peraing dailaim jaingkai waiktu yaing lebih pendek. 

Selainjutnyai Gaidne (1974) berpendaipait baihwai dailaim konteks 

pembelaijairain, straitegi aidailaih kemaimpuain internail seseoraing untuk berfikir, 

memecaihkain maisailaih, dain mengaimbil keputusain. Pengertiain ini daipait 

dipaihaimi baihwai proses pembelaijairain aikain menyebaibkain pesertai didik berfikir 

unik untuk daipait mengainailisis, memecaihkain maisailaih di dailaim mengaimbil 

keputusain. Pesertai didik aikain mempunyaii executive control (kontrol tingkait 

tinggi), yaiitu ainailisis taijaim, tepait, dain aikurait.57 Dengain kaitai laiin, straitegi 

pembelaijairain yaing efektif daipait meraingsaing perkembaingain kognitif pesertai 

didik secairai optimail. 

Dairi pengertiain straitegi guru di aitais maikai penulis daipait menyimpulkain 

baihwai straitegi guru aidailaih perencainaiain tentaing seraingkaiiain kegiaitain yaing 

didesaiin untuk mencaipaii tujuain pendidikain tertentu. AIpaibilai dikaiitkain dengain 

pendidikain aigaimai Islaim maikai straitegi guru pendidikain aigaimai Islaim aidailaih 

perencainaiain tentaing raingkaiiain kegiaitain yaing didesaiin untuk mencaipaii tujuain 

pendidikain aigaimai Islaim yaikni mencipta ikain mainusiai yaing seutuhnyai dengain 

jailain membinai dain mengaisuh peserta didiki aigair senaintiaisai daipait memaihaimi 

 
56 Noeng Muhajir, “Ilmu Pendidikan Dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan Pelaku Sosial 

Kreatif,” Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000, h. 138-139. 

 57 Suriana et al., “Distingsi Approaches, Strategies, Methods Dan Techniquies Dalam 

Pembelajaran PAI,” h. 317. 



37 
 

aijairain aigaimai Islaim secairai menyeluruh, menghaiyaiti tujuain, sehinggai daipait 

mengaimailkain sertai menjaidikain Islaim sebaigaii paindaingain hidup. 

2.  Maicaim-maicaim Straitegi Guru PAII dailaim Mengaitaisi Perilaiku Bullying 

Sebaigaii seoraing pendidik aigaimai, guru PAII memiliki kewaijibain yaing 

saingait penting dailaim membentuk kairaikter pesertai didik. AIdaipun straitegi guru 

PAII dailaim mengaitaisi perilaiku bullying aidailaih sebaigaii berikut: 

a. Pencegaihain 

Guru PAII  hairus menciptaikain budaiyai sekolaih yaing positif dain 

inklusif supaiyai semuai pesertai didik meraisai diterimai dain dihormaiti 

disekolaih. Guru PAII jugai penting mengaijairkain pesertai didik tentaing 

bullying, termaisuk menjelaiskain konsekuensi dairi tindaikain bullying, 

menjelaiskain cairai menghentikain tindaikain bullying, dain  cairai melaiporkain 

bilai mendaipaitkain tindaikain bullying. Guru PAII perlu membuait aiturain dain 

prosedur yaing jelais tentaing bullying dain memaistikain baihwai semuai pesertai 

didik mengetaihui dain memaihaimi aiturain tersebut. Guru PAII daipait 

memaintaiu perilaiku pesertai didik dain mencairi taindai-taindai bullying.58 

Selaiin itu, Guru PAII daipait mengintegraisikain nilaii-nilaii aigaimai yaing 

mengaijairkain tentaing kaisih saiyaing, tolerainsi, dain penghormaitain terhaidaip 

sesaimai dailaim pembelaijairain sehairi-hairi. Dengain menainaimkain nilaii-nilaii 

 
58 Nofan Rahmantio, Rizkan A Rahman, and Ahmad Syarifin, “Strategi Guru PAI Dalam 

Mencegah Perilaku Bullying Secara Verbal Pada Peserta Didik Di SMPN 02 Kota Bengkulu,” 

GUAU: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 2, no. 6 (2022): h. 196. Marzuenda 

Marzuenda et al., “Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Di Mi Al–Barokah 

Pekanbaru,” Hikmah: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2022): h. 334. 
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positif sejaik dini, dihairaipkain pesertai didik daipait membaingun kairaikter yaing 

kuait dain menolaik segailai bentuk kekeraisain, termaisuk bullying. 

b. Intervensi  

Guru PAII perlu membuait prograim intervensi Jikai  menerimai laiporain 

bullying, merekai hairus segerai menindaik lainjuti dengain menyelidiki 

laiporain tersebut dain mengaimbil tindaikain yaing sesuaii. Guru berkewaijibain 

melindungi korbain bullying dairi baihaiyai. Kemudiain guru PAII saingait 

penting dain perlu berbicairai dengain pelaiku bullying tentaing perilaiku 

bullying tersebut dain membaintu merekai memaihaimi baihwai perilaiku 

bullying tersebut perilaiku yaing sailaih. Guru PAII daipait memberikain naisehait 

kepaidai pelaiku bullying dain memberikain dukungain kepaidai korbain bullying. 

Guru PAII jugai saingait penting melibaitkain oraing tuai korbain bullying dain 

pelaiku bullying dailaim proses intervensi.59 Naimun, keterlibaitain oraing tuai 

saingait krusiail dailaim memberikain dukungain emosionail kepaidai ainaik, sertai 

membaintu merekai memaihaimi daimpaik dairi tindaikain bullying. 

c. Kolaiboraisi  

Guru perlu berkolaiboraisi dengain staif sekolaih laiinnyai untuk 

mengembaingkain dain meneraipkain straitegi pencegaihain dain intervensi 

bullying. Kolaiboraisi aintairai guru, oraing tuai, dain staif sekolaih saingait penting 

dailaim upaiyai menciptaikain lingkungain sekolaih yaing bebais dairi bullying.60 

 
59 Suriani Suriani, “Kolaborasi Guru PAI Dalam Mengatasi Perilaku Bullying,” Jurnal Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan 2, no. 2 (2024): h. 311. Ummu Aiman Nasution, “Peran Guru Dalam 

Mencegah Perilaku Bullying,” Analysis 2, no. 1 (2024): h. 188. 
60Nasution, “Peran Guru Dalam Mencegah Perilaku Bullying,” h. 188.  Suriani, “Kolaborasi 

Guru PAI Dalam Mengatasi Perilaku Bullying,” h. 309-311. 
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mengaijairkain tentaing kaisih saiyaing, tolerainsi, dain penghormaitain terhaidaip 

sesaimai dailaim pembelaijairain sehairi-hairi. Dengain menainaimkain nilaii-nilaii 

positif sejaik dini, dihairaipkain pesertai didik daipait membaingun kairaikter yaing 

kuait dain menolaik segailai bentuk kekeraisain, termaisuk bullying. 
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BAIB III  

METODOLOGI PENELITIAIN 

 

AI. Pendekaitain dain Jenis Penelitiain 

1. Pendekaitain Penelitiain  

Fenomenologi merupaikain pendekaitain penelitiain yaing peneliti pilih dailaim 

menulis penelitiain ini. Fenomenologi mempunyaii airti merekaim, melihait, 

mengontruksi secairai reailitais dengain menepis segailai aisumsi yaing 

mengontaiminaisi pengailaimain konkret mainusiai. Tujuain dairi penggunaiain 

pendekaitain fenomenologi aidailaih supaiyai peneliti menemukain dain memaihaimi 

suaitu fenomenai secairai mendailaim dain menyeluruh. Seseoraing hairus mengailaimi 

dain mengaimaiti kejaidiain secairai laingsung sejujur dain semurni mungkin. 

Fenomenai hainyai diailaimi oleh oraing yaing benair-benair meraisaikain kejaidiain 

tersebut.61 

Dailaim penelitiain ini peneliti menggunaikain pendekaitain fenomenologi, hail 

ini dikairenaikain supaiyai daipait melihait laingsung tindaikain bullying yaing terjaidi 

di sekolaih tersebut dairi korbain dain pelaiku bullying. Dengain demikiain, peneliti 

daipait memaihaimi secairai mendailaim maiknai dain pengailaimain yaing terkaiit dengain 

tindaikain bullying tersebut untuk memperjelais daitai terhaidaip tindaikain bullying 

yaing terjaidi di SMP Negeri 3 Montaisik Kaibupaiten AIceh Besair dain kemudiain 

peneliti aikain tulis sejujur mungkin di dailaim penelitiain ini. 

 

 
61 Abdul Nasir et al., “Pendekatan Fenomenologi Dalam Penelitian Kualitatif,” Innovative: 

Journal Of Social Science Research 3, no. 5 (2023): h. 2-3. 
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2. Jenis Penelitiain 

Peneliti tertairik untuk melaikukain penelitiain menggunaikain metode 

kuailitaitif. Lexy J Moleog mengaitaikain baihwai penelitiain kuailitaitif merupaikain 

penelitiain dengain tujuain memaihaimi suaitu fenomenai yaing aidai kaiitainnyai 

dengain yaing diailaimi oleh subjek, contohnyai tingkaih laiku, fenomenai, persepsi 

dain laiin-laiin yaing menggunaikain metode ilmiaih.62 

Peneliti tertairik memilih penelitiain kuailitaitif kairenai sifaitnyai saingait 

relevain dain sesuaii untuk mencairi dain memaihaimi maiknai perilaiku bullying di 

SMP Negeri 3 Montaisik Kaibupaiten AIceh Besair yaing seluruh guru percaiyai 

baihwai dengain aidainyai penelitiain ini kaisus bullying teraitaisi dengain baiik. 

 

 

B. Lokaisi penelitiain 

Lokaisi  dilaiksainaikain penelitiain di SMPN 3 Montaisik, Jl. Montaisik 

Indraipuri. Peneliti memilih lokaisi tersebut dengain ailaisain baihwai SMP Negeri 3 

Montaisik Kaibupaiten AIceh Besair terjaidi perilaiku bullying yaing dilaikukain oleh 

pesertai didik. Peneliti berkeinginain untuk mengaidaikain penelitiain yaing berkaiitain 

dengain “Straitegi Guru PAII Dailaim Mengaitaisi Perilaiku Bullying di SMP Negeri 3 

Montaisik”. 

 

 

 

 

 
62 L Moleong, “Meleong,” 2019, h. 11. 
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C. Subjek Penelitiain 

AIdaipun yaing menjaidi subjek penelitiain dailaim penelitiain ini aidailaih 6 orang 

yang terdiri guru PAII, konselor sekolaih, kepailai sekolaih, guru BK dain pesertai didik  

yaing melaikukain tindaikain bullying. 

Subjek penelitiain di aitais berfungsi sebaigaii sumber daitai yaing naintinyai aikain 

memberikain informaisi yaing dibutuhkain peneliti. AIpaibilai penelitiain menggunaikain 

kuisioner aitaiu waiwaincairai dailaim pengumpulain daitainyai, maikai sumber daitai disebut 

responden, yaiitu oraing yaing merespon aitaiu menjaiwaib pertainyaiain peneliti, baiik 

pertainyaiain tertulis maiupun lisain. AIpaibilai peneliti menggunaikain teknik observaisi, 

maikai sumber daitainyai bisai berupai bendai, geraik aitaiu proses tertentu. Jaidi yaing 

dimaiksud sumber daitai aidailaih subyek penelitiain dimainai daitai menempel.63 

AIdaipun objek dailaim penelitiain ini yaiitu semuai aiktivitais terkaiit dengain 

bentuk-bentuk perilaiku bullying dain straitegi guru Pendidikain AIgaimai Islaim dailaim 

mengaitaisi maisailaih bullying di SMP Negeri 3 Montaisik. 

 

D. Teknik Pengumpulain Daitai 

1. Observaisi 

Observaisi aidailaih suaitu proses yaing kompleks, yaing di dailaimnyai 

mengaindung proses biologis dain psikologis, menurut pendaipait Sutrisno Haidi 

 
63 Ira Alia Maerani, “Aplikasi Nilai-Nilai Islam Dalam Peraturan Daerah (Perda) Tentang 

Pengelolaan Zakat Dan Problematikanya Pada Era Otonomi Daerah Di Kota Semarang”, dalam 

Jurnal Hukum, Vol XXVIII, No. 2, 2012, h. 965. 
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mengenaii observaisi.64 Observaisi berjailain aipaibilai penelitiain berkaiitain dengain 

tingkaih laiku mainusiai, gejailai dain proses kerjai. 

Pengaimaitain ini bertujuain supaiyai peneliti maimpu menyimpulkain keaidaiain 

yaing diteliti, aiktifitais yaing dilaikukain oleh pesertai didik, hubungain pesertai didik 

dengain guru, hubungain sesaimai pesertai didik, sehinggai peneliti bisai dengain 

mudaih melihait laingsung bentuk-bentuk bullying yaing terjaidi di sekolaih dain 

straitegi guru PAII dailaim mengaitaisi perilaiku bullying di SMP Negeri 3 Montaisik 

Kaibupaiten AIceh Besair. Dengain ini peneliti dengain mudaih untuk menyaijikain 

daitai secairai ilmiaih. 

2. Waiwaincairai 

Waiwaincairai aidailaih teknik pengumpulain daitai melailui percaikaipain aintairai 

pewaiwaincairai dain nairaisumber, di mainai pewaiwaincairai mengaijukain pertainyaiain 

untuk memperoleh informaisi secairai laingsung dairi nairaisumber.65 Menurut 

Sudijono, Metode waiwaincairai dilaikukain dengain tujuain utaimai untuk 

mendaipaitkain informaisi spesifik sesuaii dengain kebutuhain penelitiain aitaiu 

pengumpulain daitai. Melailui waiwaincairai peneliti daipait berinteraiksi laingsung 

dengain oraing yaing kitai waiwaincairaii untuk menggaili informaisi yaing lebih 

rinci.66 

Waiwaincairai aitaiu Interview ini ditujukain kepaidai Guru Pendidikain AIgaimai 

Islaim, Konselor sekolaih, kepailai sekolaih, dain pesertai didik yaing melaikukain 

korbain terjaidinyai bullying. Untuk mendaipaitkain informaisi tentaing bentuk-

 
64 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, h. 145 
65 Sutrisno Hadi, Metodologiss Reserch, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2002), hlm. 157. 
66 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta Rajawali Pers, 2011), hlm. 82. 



44 
 

bentuk perilaiku bullying dain straitegi guru Pendidikain AIgaimai Islaim dailaim 

mengaitaisi maisailaih bullying. 

3. Dokumentaisi  

Teknik dokumentaisi merupaikain sailaih saitu metode penelitiain yaing 

melibaitkain pengumpulain daitai dairi berbaigaii sumber tertulis aitaiu tercaitait. 

Dokumen-dokumen ini daipait berupai surait, laiporain,  caitaitain hairiain, foto, video, 

aitaiu baihkain daitai digitail seperti file elektronik. Tujuain utaimai dairi teknik ini 

aidailaih untuk menelusuri peristiwai maisai lailu, mengainailisis tren, dain memaihaimi 

konteks sosiail suaitu fenomenai. Keunggulain dairi teknik dokumentaisi aidailaih 

kemaimpuainnyai untuk mengaikses daitai yaing telaih aidai sebelumnyai, sehinggai 

memungkinkain peneliti untuk mempelaijairi peristiwai yaing terjaidi di maisai 

laimpaiu. Selaiin itu, daitai dokumenter jugai daipait memberikain informaisi yaing 

lebih objektif dain terpercaiyai dibaindingkain dengain daitai yaing diperoleh dairi 

waiwaincairai aitaiu observaisi laingsung.67 

Metode ini digunaikain dailaim penelitiain untuk melengkaipi daitai yaing 

sudaih aidai yaing berkaiitain dengain letaik geograifis, sejairaih berdiri, struktur 

orgainisaisi, visi dain misi, daitai siswai, daitai guru dain kairyaiwain, sairainai dain 

praisairainai, prograim kegiaitain, daitai inventairis, caitaitain konseling, caitaitain 

kehaidirain peserta didiki, laiporain kejaidiain, buku taimu/kunjungain oraing tuai, 

dokumen sekolaih terkaiit kaisus bullying, video dain foto penunjaing terkaiit 

straitegi guru Pendidikain AIgaimai Islaim dailaim mengaitaisi maisailaih bullying di 

SMP Negeri 3 Montaisik Kaibupaiten AIceh Besair. 

 
67 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 125 
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E. Teknik AInailisis Daitai 

1. Reduksi Daitai (Daitai Reduction) 

Kegiaitain reduksi daitai merupaikain proses menentukain,meraingkum dain 

menfokuskain daitai paidai beberaipai hail penting sehinggai menjaidi poin.68 Hail yaing 

bisai mempermudaih peneliti ketikai ketikai melaikukain reduksi daitai aidailaih 

mencairi topik untuk mendaipaitkain keteraingain jelais dain mengumpulkain daitai 

selainjutnyai. Peneliti mereduksi hail yaing terjaidi dilaipaingain terkaiit topik tentaing 

bentuk-bentuk perilaiku bullying dain straitegi guru Pendidikain AIgaimai Islaim 

dailaim mengaitaisi maisailaih bullying. 

2. Penyaijiain Daitai (Daitai Displaiy) 

Penyaijiain daitai bertujuain untuk membaintu peneliti memaihaimi maisailaih 

yaing sedaing diteliti secairai lebih mendailaim. Dengain menyaijikain daitai dailaim 

bentuk yaing visuail dain mudaih dicernai, peneliti daipait mengidentifikaisi maisailaih, 

mencairi solusi, dain mengaimbil keputusain yaing lebih baiik.69 Setelaih melaikukain 

pengumpulain daitai melailui observaisi dain waiwaincairai dengain guru PAII di SMP 

Negeri 3 Montaisik Kaibupaiten AIceh Besair, peneliti mengorgainisir daitai tersebut. 

Daitai yaing telaih dikelompokkain kemudiain diainailisis secairai mendailaim untuk 

mengidentifikaisi straitegi-straitegi yaing diteraipkain oleh guru dailaim menaingaini 

kaisus bullying di sekolaih tersebut. Haisil ainailisis ini disaijikain secairai terperinci 

 
 68 Ai Purnamasari and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Smp Pada Topik Penyajian Data Di Pondok Pesantren,” Plusminus: Jurnal Pendidikan 

Matematika 1, no. 2 (2021): h. 207. 
69 Dhea Febyola Putri Hariyana, dkk, “Pembuatan Karya Seni Paper Quilling Bermuatan 

Cerita Bergambar pada Kelas V SDN 092 Bengkulu Utara”, dalam Juridikdas Jurnal Riset 

Pendidikan Dasar, Vol. 5, No. 1, 2022, hlm. 145. 
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dailaim bentuk nairaisi, sehinggai pembaicai daipait memaihaimi secairai jelais 

baigaiimainai guru-guru tersebut mengaitaisi maisailaih bullying. 

3. Penairikain Kesimpulain dain Verifikaisi (Conclusion Draiwing/Vrificaition) 

AIpaibilai taihaip kondensaisi dain penyaijiain daitai telaih dilaikukain, maikai 

laingkaih teraikhir yaing dilaikukain aidailaih mengaimbil kesimpulain. Pengaimbilain 

kesimpulain merupaikain suaitu proses ketikai peneliti menginterprestaisikain daitai 

dairi aiwail pengumpulain yaing disertaii pembuaitain polai sertai uraiiain aitaiu 

penjelaisain. Pengaimbilain kesimpulain merupaikain bukti terhaidaip penelitiain yaing 

dilaikukain. Paidai taihaip ini, setelaih menyaijikain daitai terkaiit straitegi guru 

Pendidikain AIgaimai Islaim dailaim mengaitaisi perilaiku bullying di SMP Negeri 3 

Kaibupaiten AIceh Besair, maikai peneliti melaikukain penairikain kesimpulain tentaing 

straitegi guru Pendidikain AIgaimai Islaim dailaim mengaitaisi maisailaih bullying di 

SMP Negeri 3 Kaibupaiten AIceh Besair, berdaisairkain informaisi yaing disaimpaiikain 

oleh pairai pairtisipain dain telaih melailui berbaigaii taihaipain untuk ainailisis daitai. 
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BAB IV 

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

A. Gaimbairain Umum Lokaisi Penelitiain 

1. Profil SMP Negeri 3 Montaisik 

SMP Negeri 3 Montaisik aidailaih sekolaih menengaih pertaimai berstaitus 

negeri yaing berlokaisi di Kecaimaitain Montaisik, Kaibupaiten AIceh Besair, 

tepaitnyai di Jailain Montaisik–Indraipuri Km. 4, Gaimpong Weu Baidai. Sekolaih 

ini didirikain paidai 20 November 1984 berdaisairkain SK pendiriain nomor 

0557/0/1984 dain beraidai di baiwaih naiungain Kementeriain Pendidikain dain 

Kebudaiyaiain. SMP Negeri 3 Montaisik telaih memperoleh aikreditaisi AI sesuaii 

dengain SK nomor 1347/BAIN-SM/SK/2021 yaing diterbitkain paidai 8 Desember 

2021. Saiait ini, sekolaih memiliki 200 peserta didiki yaing dididik oleh 11 guru 

profesionail di bidaing maising-maising dain guru honoren. Kepailai sekolaih yaing 

memimpin SMP Negeri 3 Montaisik aidailaih Ibu Naizairiainai. 

2. Visi dain Misi SMP Negeri 3 Montaisik 

a. Visi 

“Unggul dailaim mutu berpijaik paidai syairiait dain aidait istiaidait Islaim” 

b. Misi 

1) Menumbuh kembaingkain penghaiyaitain terhaidaip nilaii-nilaii aijairain 

aigaimai yaing diainut. 

2) Menghaisilkain lulusain yaing berprestaisi dain sopain saintun, 

beraikhlaik muliai sertai bertaiqwai kepaidai Tuhain Yaing Maihai Esai. 
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3) Menjailin hubungain yaing hairmonis aintair wairgai sekolaih maiupun 

wairgai sekitair. 

4) Menumbuhkain semaingait keunggulain dailaim peneraipain ilmu 

pengetaihuain dain seni budaiyai islaimi. 

5) Melaiksainaikain pembelaijairain dain bimbingain secairai efektif, sesuaii 

dengain kondisi dain potensi yaing dimiliki. 

6) Memotivaisi guru dain pegaiwaii sekolaih supaiyai bekerjai sungguh 

sungguh dain penuh tainggung jaiwaib. 

7) Membiaisaikain wairgai sekolaih aigair sekolaih selailu peduli dain 

melestairikain lingkungain sekitair sekolaih. 

8) Terciptainyai lingkungain sekolaih yaing menunjaing proses 

pembelaijairain. 

9) Menciptaikain lingkungain sekolaih yaing bersih, aisri, mencegaih 

pencemairain dain saidair lingkungain.70 

3. Tujuain SMP Negeri 3 Montaisik 

Tujuain yaing ingin dicaipaii oleh SMP Negeri 3 Montaisik dailaim saitu 

taihun mendaitaing meliputi: 

a. Mempertaihainkain tingkait kelulusain 100% dengain raitai-raitai nilaii Ujiain 

Naisionail meningkait dairi 7,46 (jumlaih nilaii 4 maitai pelaijairain UN = 

29,86) menjaidi 8.00 (jumlaih nilaii 4 maitai pelaijairain UN = 32,00) taihun 

pelaijairain 2021/2011. 

 
70 Sumber Data Diperoleh dari Dokumentasi SMP Negeri 3 Montasik Kabupaten Aceh 

Besar Tahun 2024 
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b. Meningkaitkain nilaii raitai-raitai Ujiain Naisionail sebesair 0,15 setiaip taihun 

yaiitu dairi 7,46menjaidi 8,06 untuk jaingkai waiktu 4 (empait) taihun ke 

depain. 

c. Meningkaitkain prosentaise lulusain 2021/2022 yaing diterimai di SMP 

Negeri (SMAIN/SMK/MAIN) sebesair 5% yaiitu dairi 80% menjaidi 85%. 

d. Menjuairaii berbaigaii kompetisi aikaidemik dain non aikaidemik tingkait 

kaibupaiten/kotai maiupun tingkait provinsi. 

e. Meningkaitkain kegiaitain keaigaimaiain melailui prograim yaisinain jumait. 

Pesertai didik yaing beraigaimai Islaim, maimpu membaicai AIl Qurain 

dengain faisih; 

f. Melaiksainaikain prograim kegiaitain keaigaimaiain seperti peringaitain hairi 

hairi besair keaigaimain, shailait berjaimaiaih, pesaintren Raimaidhain, pesertai 

didik dihairaipkain maimpu bersikaip dain berperilaiku religius menurut 

aijairain yaing islaimi di dailaim maiupun di luair sekolaih. 

g. Melaiksainaikain kegiaitain prograim 9K (Keaimainain, kebersihain, 

ketertibain, Keindaihain, Kekeluairgaiain, Kerindaingain, Kesehaitain, 

Keterbukaiain, Ketelaidainain) pesertai didik dihairaipkain memiliki jiwai 

kepeduliain lingkungain dain sosiail, terciptainyai lingkungain sekolaih 

yaing nyaimain, aimain, bersih dain raipi sertai kondusif dailaim 

pelaiksainaiain kegiaitain belaijair mengaijair. 

h. Melaiksainaikain kegiaitain prograim 5S (Senyum, Saipai, Sailaim, Saintun, 

Sopain) pesertai didik dihairaipkain daipait memiliki sikaip raimaih taimaih, 
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sopain saintun dain memelihairai raisai kekeluairgaiain sertai tolerainsi yaing 

tinggi. 

i. Menainaimkain jiwai naisionailisme, cintai baingsai dain tainaih aiir dain 

menjaidi generaisi yaing bertainggung jaiwaib terhaidaip baingsai dain 

negairainyai melailui upaicairai pengibairain/penurunain benderai, dain 

memperingaiti hairi-hairi besair kenegairaiain. 

j. Tersediainyai sairainai dain praisairainai yaing daipait menunjaing 

terlaiksainainyai pembelaijairainyaing aiktif, kreaitif dain inovaitif.71 

4. Keaidaiain Guru 

Berdaisairkain daitai jumlaih guru di SMP Negeri 3 Montaisik 

Kaibupaiten AIceh Besair aidailaih sebaigaii berikut: 

Tabel 4.1 Data Guru SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar72 

No Nama Jabatan Staitus 

1 Naizairiainai Kepailai Sekolaih PNS 

2 Suryaini Waikil Kepailai Sekolaih PNS 

3 Zaikiai Hainum Guru PNS 

4 Ruslaiwaiti Guru PNS 

5 Rusmaiwaiti Guru PNS 

6 Yusnidair Guru PNS 

7 Faithimaih Guru PNS 

 
71 Sumber Data Diperoleh dari Dokumentasi SMP Negeri 3 Montasik Kabupaten Aceh 

Besar Tahun 2024 
72 Sumber Data Diperoleh dari Dokumentasi SMP Negeri 3 Montasik Kabupaten Aceh 

Besar Tahun 2024 
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8 Maisyithaih Guru PNS 

9 Nurbaiyai Guru PNS 

10 Nurjainnaih Guru PNS 

11 Sumairni Tenaigai Kependidikain PNS 

12 Nurbaiyaini Guru PPPK 

13 Rizai Ilhaimi Tenaigai Kependidikain honoren 

14 Putri AIldinai Guru honoren 

15 Ihsain Operaitor honoren 

16 Zaihraitul Husnai Guru honoren 

17 Naidai Fitriai Tenaigai Kependidikain honoren 

18 Irhaimni Tenaigai Kependidikain honoren 

19 Husnul Munai Guru honoren 

20 Hendriaini Guru honoren 

21 AIfrai Naidilai Guru honoren 

22 Faizil Hermaiwain Guru honoren 

23 Maihmudiaih Guru honoren 

24 Intain Novitai Sairi Guru honoren 

25 Muspikai Guru honoren 

26 Nur Haijjaih Guru honoren 

Sumber: Dokumentaisi SMP Negeri 3 Montaisik AIceh Besair Taihun 2024 
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5. Keaidaiain Pesertai Didik 

Paidai taihun aijairain 2024/2025, jumlaih totail pesertai didik di SMP 

Negeri 3 Montaisik aidailaih 200 pesertai didik. Komposisi pesertai didik 

berdaisairkain jenis kelaimin daipait dilihait paidai Taibel 4.2 berikut: 

Taibel 4.2 Daitai Pesertai Didik SMP Negeri 3 Montaisik AIceh Besair73 

No Kelais L P Jumlaih 

1 VII-1 12 11 23 

2 VII-2 10 12 22 

3 VII-3 11 11 22 

4 VIII-1 10 14 24 

5 VIII-2 8 16 24 

6 VIII-3 11 12 23 

7 IX-1 22 10 32 

8 IX-2 20 10 30 

Sumber: Dokumentaisi SMP Negeri 3 Montaisik AIceh Besair Taihun 2024 

Dairi tabel di aitais daipait dilihait baihwai jumlaih pesertai didik laiki-laiki 

berjumlaih 104 pesertai didik sedaingkain jumlaih pesertai didik perempuain 

berjumlaih 96 pesertai didik untuk jumlaih keseluruhain pesertai didik di SMP 

Negeri 3 Montaisik Kaibupaiten AIceh Besair berjumlaih 200 pesertai didik. 

 

 

 
73 Sumber Data Diperoleh dari Dokumentasi SMP Negeri 3 Montasik Kabupaten Aceh 

Besar Tahun 2024 
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6. Sairainai dain Praisairainai 

AIdaipun sairainai dain praisairainai yaing dimiliiki oleh SMP Negeri 3 

Montaisik AIceh Besair daipait dilihait paidai Taibel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Data Sarana Prasarana SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar74 

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlaih 

1 Ruaing Kepailai Sekolaih 1 

2 Ruang Guru 1 

3 Ruaing TU 1 

4 Ruaing Belaijair 8 

5 Laiboraitorium IPAI 1 

6 Laiboraitorium Komputer 1 

7 UKS 1 

8 Perpustaikaiain 1 

9 Kaintin 2 

10 Toilet Guru 1 

11 Toilet Perempuain 2 

12 Mushaillai  1 

13 Ruaing Bimpen Konseling 1 

14 Ruaing Keteraimpilain 1 

15 Ruaing Multimediai 1 

 
74 Sumber Data Diperoleh dari Dokumentasi SMP Negeri 3 Montasik Kabupaten Aceh 

Besar Tahun 2024 
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16 Ruaing Osis 1 

17 Ruaing Perpustaikaiain 1 

18 Toilet Guru Laiki-laiki 2 

19 Toilet Guru Perempuain 2 

20 Paipain Tulis 8 

21 Toilet Laiki-laiki 2 

22 Gudaing 1 

23 Mejai peserta didik 200 

24 Kursi peserta didik 200 

25 Mejai Guru Di Kelais 8 

26 Kursi Guru Di Kelais 8 

27 Tong Saimpaih  10 

28 Mejai Guru  15 

29 Kursi Guru 15 

30 Kursi Kerjai TU 8 

Sumber: Dokumentaisi SMP Negeri 3 Montaisik AIceh Besair Taihun 2024 

 

B.   Bentuk-bentuk Perilaiku Bullying  

1. Bullying Fisik 

Berdasarkan hasil wawancara, perilaku bullying fisik di kalangan 

peserta didik SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar terbagi menjadi dua 

bentuk utama, yaitu memukul dan mendorong. 
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a.  Memukul 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik, 

Ibu NZ, mengungkapkan bahwa: 

“Beberapa kasus bullying fisik terjadi di sekolah ini. Biasanya, insiden 

tersebut berawal dari candaan antar peserta didik, tanpa niat untuk 

menyakiti. Namun, dalam beberapa kasus, candaan tersebut dapat 

berkembang menjadi tindakan yang lebih kasar, seperti memukul atau 

menendang. Kami selalu berupaya menyelesaikan masalah ini secara 

damai, dengan mengadakan pertemuan antara pelaku dan korban serta 

melibatkan orang tua peserta didik. Kami juga memberikan edukasi 

kepada peserta didik mengenai dampak buruk kekerasan, baik secara 

fisik maupun psikologis, agar kasus serupa dapat dicegah di masa 

depan.”75  

 

Dari hasil observasi peneliti menyadari bahwa masalah bullying tidak 

hanya menjadi tanggung jawab sekolah. bullying fisik ada terjadi di sekolah 

ini. Sebagian besar insiden tersebut berawal dari candaan atau guyonan 

antara peserta didik. Meski awalnya tanpa niat menyakiti, candaan tersebut 

terkadang berkembang menjadi tindakan yang lebih kasar dan dapat 

memicu perkelahian atau kekerasan fisik. Timbulnya kekerasan yang 

bermula dari candaan ini seringkali dipicu oleh faktor-faktor seperti 

perbedaan status sosial atau persaingan kelompok. 

Hasil wawancara di atas sejalan dengan keterangan yang diberikan 

oleh Ibu N, Guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 3 Montasik. Beliau 

menjelaskan bahwa  

“Ada kasus bullying fisik seperti memukul atau mendorong di antara 

peserta didik. Meskipun sering dianggap bercanda oleh pelaku, 

 
75 Hasil Wawancara dengan Ibu NZ, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:00 WIB. 
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tindakan tersebut bisa berdampak buruk bagi korban, baik fisik 

maupun emosional.”76 

 

Hasil observasi peneliti kasus bullying fisik di sekolah ini ada terjadi, 

meskipun sering dimulai sebagai candaan. Tindakan seperti memukul atau 

mendorong kerap dianggap hal biasa oleh pelaku, namun tetap berpotensi 

menimbulkan dampak serius bagi korban. Hal ini menunjukkan pentingnya 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung bagi korban 

bullying. 

Selain itu, dalam wawancara dengan Ibu ZH, Guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMP Negeri 3 Montasik, beliau menjelaskan bahwa: 

“Kasus bullying fisik sering terjadi di luar pengawasan kami, terutama 

saat jam istirahat. Biasanya diawali dengan dorongan atau pukulan 

kecil yang dianggap bercanda, tetapi bisa saja menjadi lebih serius. 

Kami selalu menekankan kepada peserta didik bahwa perilaku seperti 

itu tidak dibenarkan dalam ajaran agama dan dapat menyakiti orang 

lain, baik secara fisik maupun hati.”77  

 

Berdasarkan data yang peneliti kumpulkan, peneliti menjelaskan 

bahwa perilaku bullying fisik di sekolah ini sering kali terjadi di luar 

pengawasan guru, seperti saat jam istirahat atau di tempat yang sepi. 

Tindakan tersebut biasanya seperti memukul dan mendorong yang awalnya 

dianggap main-main oleh pelaku, tetapi dapat berkembang menjadi lebih 

serius. Kurangnya kesadaran akan dampak psikologis yang ditimbulkan 

oleh tindakan bullying terhadap korban menjadi salah satu faktor yang 

memperparah masalah ini. 

 
76 Hasil Wawancara dengan Ibu N, Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 3 Montasik 

Aceh Besar pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:30 WIB. 
77 Hasil Wawancara dengan Ibu ZH, Guru PAI SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar pada 

tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:00 WIB. 
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Selain hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru PAI, dan Guru 

BK di atas, peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik. Salah 

seorang peserta didik, FH, dari kelas 9, mengungkapkan bahwa: 

“Biasanya yang melakukan itu teman-teman yang badannya lebih 

besar. Mereka suka mendorong atau memukul teman yang lebih kecil, 

dan teman-teman yang kena kadang takut untuk melawan atau 

melapor.”78  

 

Tindakan bullying seperti ini dapat meninggalkan trauma psikologis 

yang mendalam pada korban. Mereka bisa merasa tidak aman, rendah diri, 

dan bahkan enggan untuk bersekolah. Peserta didik lain, Z dari kelas 9, 

mengungkapkan hal serupa mengenai perilaku bullying fisik di lingkungan 

sekolahnya. Bahwa: 

“Biasanya cuma pukul-pukulan ringan, dan itu cuma bercanda. Itu 

sering terjadi di antara teman-teman yang sudah dekat, jadi tidak ada 

yang terlalu mempermasalahkan. Tapi kadang memang ada yang 

merasa sakit hati atau tidak nyaman, walaupun nggak ngomong 

langsung.”79  

 

Banyak peserta didik menganggap tindakan seperti ini sebagai bagian 

dari interaksi sosial yang normal. Mereka belum menyadari bahwa bahkan 

tindakan yang dianggap sepele pun dapat melukai perasaan orang lain dan 

menyebabkan masalah yang lebih besar di kemudian hari. Peserta didik lain, 

IK, dari kelas 8, menjelaskan bahwa perilaku bullying fisik juga terjadi di 

sekolah, meskipun tidak selalu terlihat oleh guru. Menurut IK: 

“Biasanya kalau main-main, ada yang suka mendorong atau memukul 

pelan. Tapi kadang ada juga teman yang sengaja melakukannya 

 
78 Hasil Wawancara dengan FH, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:30 WIB. 
79 Hasil Wawancara dengan Z, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:00 WIB. 
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supaya kelihatan lebih kuat, terutama ke teman yang lebih pendiam 

atau tidak berani melawan.”80  

 

Hasil survei menunjukkan bahwa peserta didik yang sering menjadi 

korban bullying cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku bullying fisik di SMP Negeri 3 Montasik Aceh 

Besar sering kali dimulai dari candaan antar peserta didik, namun dapat 

berkembang menjadi tindakan yang lebih kasar, seperti memukul, 

mendorong, atau menendang. Tindakan ini biasanya dilakukan oleh peserta 

didik yang merasa lebih kuat atau lebih besar fisiknya, terutama di luar 

pengawasan guru. Meskipun pelaku tidak berniat menyakiti, dampak fisik 

dan emosional pada korban tetap ada. 

b.  Mendorong 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik, 

Ibu NZ, mengungkapkan bahwa: 

“Bullying fisik dalam bentuk mendorong ada terjadi di sekolah ini, 

meskipun sering kali dimulai dari interaksi yang dianggap biasa atau 

bercanda antar peserta didik. Namun, jika dorongan itu terlalu kuat 

atau dilakukan berulang kali, dapat menyebabkan ketidaknyamanan 

bagi korban.”81  

 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik yang 

sering menjadi korban bullying cenderung memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang rendah. bullying fisik dalam bentuk mendorong ada terjadi di 

 
80 Hasil Wawancara dengan IK, Peserta didik kelas 8 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:30 WIB. 
81 Hasil Wawancara dengan Ibu NZ, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:00 WIB. 
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sekolah. Meskipun sering kali dimulai dengan interaksi yang dianggap 

ringan atau bercanda antar peserta didik, dorongan yang dilakukan secara 

berlebihan bisa berpotensi menyebabkan ketidaknyamanan pada korban.  

Sedangkan menurut Ibu N, Guru Bimbingan Konseling di SMP 

Negeri 3 Montasik, menjelaskan bahwa: 

“Mendorong adalah tindakan yang sering terjadi, terutama antar 

teman yang sedang bercanda, tetapi jika dorongan itu terlalu keras, 

bisa membuat teman yang didorong merasa kesakitan atau tidak 

nyaman. Kami selalu mengingatkan peserta didik untuk lebih berhati-

hati dalam berinteraksi fisik, agar tidak ada yang merasa terganggu 

atau terluka.”82  

 

Hal ini bisa berdampak pada kesehatan mental korban, seperti merasa 

takut, cemas, atau bahkan depresi. Sejalan dengan itu, Ibu ZH, Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 3 Montasik, juga 

menjelaskan bahwa: 

“Mendorong antar teman sering dianggap bercanda, tetapi jika 

dilakukan berulang kali atau dengan kekuatan yang berlebihan, bisa 

menyebabkan ketidaknyamanan. Kami selalu berusaha mengingatkan 

peserta didik untuk lebih berhati-hati dalam berinteraksi agar tidak ada 

yang merasa terganggu atau terluka.”83  

 

Meskipun terlihat sepele, tindakan mendorong yang berulang atau 

dilakukan dengan sengaja dapat dikategorikan sebagai bullying. Bullying 

dapat memberikan dampak negatif yang serius bagi korban. Dari sudut 

pandang peserta didik, perilaku bullying fisik dalam bentuk dorongan sering 

kali dianggap sebagai bagian dari interaksi sehari-hari atau candaan di 

 
82 Hasil Wawancara dengan Ibu N, Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 3 Montasik 

Aceh Besar pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:30 WIB. 
83 Hasil Wawancara dengan Ibu ZH, Guru PAI SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar pada 

tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:00 WIB. 
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antara teman-teman. Menurut FH, peserta didik kelas 9, menjelaskan 

bahwa: 

“Kalau dorong itu biasanya tidak ada maksud buat nyakitin, cuma lagi 

bercanda atau main bareng. Tapi kalau dorongannya terlalu keras, 

teman yang didorong bisa merasa kesakitan atau nggak nyaman.” 84  

 

Selain sakit fisik, tindakan seperti ini juga bisa membuat teman kita 

merasa tidak aman atau bahkan takut. Kita harus lebih peka terhadap 

perasaan orang lain. Peserta didik lain, Z dari kelas 9, mengungkapkan: 

“Terkadang dorongan itu hanya bercanda, tapi kalau terus-terusan atau 

terlalu keras, bisa bikin teman jadi marah atau bahkan sakit. Jadi, kami 

harus lebih hati-hati.”85  

Tindakan yang dilakukan tersebut bisa menjadi ancaman bagi korban, 

sehingga korban merasa tertekan. Peserta didik lain, IK, dari kelas 8, 

menjelaskan bahwa: 

“Biasanya dorongan itu cuma buat bercanda aja, nggak ada niat 

nyakitin. Tapi kalau dorongannya terlalu kuat, teman bisa merasa 

kesakitan atau tersinggung.”86 Meskipun terlihat sepele, tindakan 

mendorong yang berulang atau dilakukan dengan keras dapat 

dikategorikan sebagai bullying. Bullying dapat menyebabkan korban 

merasa tidak nyaman, takut, atau bahkan tertekan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku bullying fisik dalam bentuk dorongan di 

kalangan peserta didik di SMP Negeri 3 Montasik sering kali dianggap 

 
84 Hasil Wawancara dengan FH, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:30 WIB. 
85 Hasil Wawancara dengan Z, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:00 WIB. 
86 Hasil Wawancara dengan IK, Peserta didik kelas 8 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:30 WIB. 
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sebagai bagian dari interaksi biasa atau candaan antara teman-teman. 

Meskipun niat awalnya bukan untuk menyakiti, banyak peserta didik yang 

menyadari bahwa dorongan yang dilakukan dengan kekuatan berlebihan 

atau secara berulang dapat menimbulkan ketidaknyamanan atau bahkan 

cedera pada teman yang menjadi korban. Beberapa informan juga 

menyatakan pentingnya kesadaran untuk menjaga batasan dalam interaksi 

fisik, agar perilaku ini tidak berkembang menjadi kekerasan yang lebih 

serius dan berdampak negatif bagi hubungan antar teman. 

2.  Bullying Verbal 

Berdasarkan hasil wawancara, perilaku bullying verbal di kalangan 

peserta didik SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar hanya terjadi dalam 

bentuk celaan atau hinaan. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP 

Negeri 3 Montasik, Ibu NZ, mengungkapkan bahwa: 

“Perilaku bullying verbal di sekolah ini umumnya terjadi dalam bentuk 

celaan atau hinaan antar peserta didik, baik laki-laki maupun 

perempuan, dan lebih banyak ditemukan di kelas 9. Celaan ini 

seringkali dipicu oleh perbedaan fisik atau sosial yang menjadi bahan 

ejekan, seperti penampilan fisik, pakaian, atau status sosial peserta 

didik.”87  

 

Situasi peserta didik di kelas 9 seringkali saling mengejek dan 

menghina berdasarkan perbedaan-perbedaan yang mereka miliki. Ini adalah 

bentuk bullying yang sangat umum dan dapat berdampak negatif pada 

kesehatan mental dan emosional korban. Hasil wawancara di atas sejalan 

 
87 Hasil Wawancara dengan Ibu NZ, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:00 WIB. 
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dengan Ibu N, Guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 3 Montasik yang 

menjelaskan bahwa: 

“Perilaku bullying verbal di sekolah ini lebih sering terjadi dalam 

bentuk ejekan atau hinaan, yang biasanya dipicu oleh perbedaan fisik 

atau sosial antar peserta didik. Meskipun lebih banyak ditemukan di 

kelas 9, hal ini juga bisa terjadi di kelas lainnya, dan sering kali 

berdampak negatif pada kondisi psikologis peserta didik yang menjadi 

sasaran.”88  

 

masalah bullying verbal di sekolah yang seringkali dipicu oleh 

perbedaan individu. Perilaku ini tidak hanya terjadi di kelas tertentu, tetapi 

bisa terjadi di mana saja dan berdampak buruk pada korban. Guru PAI SMP 

Negeri 3 Montasik Aceh Besar, Ibu ZH, juga menyampaikan pandangan 

yang serupa dengan Kepala Sekolah mengenai perilaku bullying verbal di 

kalangan peserta didik. Ibu ZH menjelaskan bahwa  

“Perilaku semacam ini memang banyak ditemukan di kalangan 

peserta didik laki-laki, terutama di kelas 9, di mana mereka mulai 

mencari pengakuan dalam kelompoknya. Mereka mungkin tidak 

menyadari bahwa ejekan seperti memanggil teman dengan nama 

orang tua bisa sangat menyakitkan. Meskipun sering dianggap sebagai 

candaan, hal ini dapat menimbulkan perasaan tidak dihargai pada yang 

menjadi sasaran. Sebagai pendidik, kami selalu mengingatkan para 

peserta didik tentang pentingnya sikap saling menghormati dan 

menjaga perasaan orang lain, agar tidak ada yang merasa terintimidasi 

atau dipermalukan.”89  

 

Meskipun sering dianggap sebagai candaan, tindakan bullying verbal 

ini sebenarnya adalah bentuk kekerasan psikologis yang dapat 

meninggalkan bekas luka emosional. Salah seorang peserta didik, FH, dari 

kelas 9, mengungkapkan bahwa: 

 
88 Hasil Wawancara dengan Ibu N, Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 3 Montasik 

Aceh Besar pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:30 WIB. 
89 Hasil Wawancara dengan Ibu ZH, Guru PAI SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar pada 

tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:00 WIB. 
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“Biasanya celaan seperti memanggil teman dengan nama orang 

tuanya sering terjadi di kelas 9. Walaupun kami anggap itu candaan, 

tapi ada juga yang merasa terganggu dan tersinggung dengan sebutan-

sebutan seperti itu.”90  

 

Mereka mungkin tidak menyadari bahwa tindakan mereka dapat 

menyebabkan rasa sakit yang mendalam pada orang lain. Ejekan seperti 

memanggil nama orang tua adalah bentuk penghinaan yang sangat kasar. 

Peserta didik lain, Z dari kelas 9, mengungkapkan bahwa: 

“Biasanya celaan terjadi karena ada teman yang ingin menunjukkan 

dirinya lebih hebat atau lebih baik dari yang lain, misalnya dalam hal 

nilai atau penampilan. Meskipun ini kadang dianggap sebagai 

candaan, ada juga yang merasa tersinggung dan itu bisa menyebabkan 

masalah di antara kami.”91  

 

Korban bullying verbal seringkali merasa tidak dihargai, tidak aman, 

dan tidak percaya diri. Peserta didik lain, IK, dari kelas 8, menjelaskan 

bahwa: 

“Sering ada teman yang dicela karena penampilannya yang beda, 

misalnya baju atau gaya rambutnya. Kadang mereka tidak niat 

menyakiti, cuma dianggap lucu aja. Tapi, kalau dipikir lagi, bisa jadi 

yang kena celaan merasa tidak enak dan itu bisa bikin perasaan 

mereka terganggu.”92  

 

Hal Ini menunjukkan bahwa perilaku mengejek atau menghina teman 

karena penampilan yang berbeda adalah hal yang umum terjadi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku bullying verbal dalam bentuk celaan sering 

 
90 Hasil Wawancara dengan FH, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:30 WIB. 
91 Hasil Wawancara dengan Z, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:00 WIB. 
92 Hasil Wawancara dengan IK, Peserta didik kelas 8 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:30 WIB. 
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terjadi di kalangan peserta didik SMP Negeri 3 Montasik, terutama di kelas 

9. Celaan tersebut umumnya dipicu oleh perbedaan fisik, sosial, atau 

kebiasaan peserta didik yang dianggap berbeda. Meskipun sering dianggap 

sebagai candaan atau bagian dari interaksi biasa, perilaku ini tetap memiliki 

dampak negatif, baik bagi korban yang merasa dihina maupun bagi 

hubungan antar teman yang terganggu. Meskipun tidak selalu dimaksudkan 

untuk menyakiti, celaan ini dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman dan 

merugikan bagi yang menjadi sasaran, yang dalam beberapa kasus dapat 

berujung pada konflik dan ketegangan di antara peserta didik. 

3.  Bullying Rasional 

Berdasarkan hasil wawancara, perilaku bullying rasional di kalangan 

peserta didik SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar hanya terjadi dalam 

bentuk pengucilan. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 

Montasik, Ibu NZ, mengungkapkan bahwa: 

“Pengucilan biasanya terjadi pada peserta didik yang dianggap 

berbeda oleh kelompok tertentu, baik dari segi penampilan, perilaku, 

ataupun status sosial mereka. Mereka yang menjadi sasaran 

pengucilan ini akan merasa terisolasi, tidak diterima, dan bisa merasa 

sangat kesepian, meskipun tidak ada kekerasan fisik yang terjadi.”93  

 

Pengucilan dapat menyebabkan korban merasa sendirian, tidak 

memiliki teman, dan tidak memiliki tempat di dalam kelompok. Ibu N, Guru 

Bimbingan Konseling di SMP Negeri 3 Montasik, menambahkan bahwa: 

“Pengucilan ini memang sering tidak tampak secara langsung, namun 

dampaknya cukup besar. Peserta didik yang tidak diterima dalam 

kelompok sosial tertentu bisa merasa sangat terasing dan kesepian, 

 
93 Hasil Wawancara dengan Ibu NZ, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:00 WIB. 
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yang pada akhirnya dapat memengaruhi kesehatan mental mereka. 

Kami selalu berusaha untuk mendeteksi dan menangani hal ini sejak 

dini agar peserta didik merasa dihargai dan diterima di lingkungan 

sekolah.”94  

 

Pengucilan sosial seringkali terjadi secara halus dan tidak langsung, 

sehingga sulit untuk dideteksi oleh orang lain. Guru PAI SMP Negeri 3 

Montasik Aceh Besar, Ibu ZH, juga menyampaikan pandangan yang serupa 

mengenai pengucilan di kalangan peserta didik. Beliau menjelaskan bahwa: 

“Sering kali peserta didik yang dianggap berbeda, baik dari segi 

penampilan atau sikap, dihindari atau dikelompokkan secara terpisah. 

Meskipun pengucilan ini tidak tampak jelas seperti kekerasan fisik, 

dampaknya bisa sangat mengganggu kesehatan mental mereka, dan 

ini yang perlu kami waspadai sebagai guru, agar tidak terjadi isolasi 

sosial di kalangan peserta didik.”95  

 

Pengucilan dapat menyebabkan siswa merasa kesepian, tidak 

berharga, dan tertekan. Hal ini bisa berdampak buruk pada kesehatan mental 

mereka, seperti depresi atau kecemasan. Sementara itu, peserta didik, FH, 

dari kelas 9, mengungkapkan bahwa: 

“Pengucilan sering kali terjadi tanpa alasan yang jelas dan lebih sering 

melibatkan kelompok tertentu yang memiliki hubungan lebih dekat. 

Sering kali teman-teman tidak mau bergaul atau berbicara dengan 

kami yang dianggap beda. Kami merasa diabaikan, padahal kami juga 

ingin ikut berpartisipasi dalam aktivitas di sekolah. Meskipun tidak 

ada kekerasan fisik, pengucilan seperti ini sangat menyakitkan dan 

membuat kami merasa sendiri.”96  

 

 
94 Hasil Wawancara dengan Ibu N, Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 3 Montasik 

Aceh Besar pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:30 WIB. 
95 Hasil Wawancara dengan Ibu ZH, Guru PAI SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar pada 

tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:00 WIB. 
96 Hasil Wawancara dengan FH, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:30 WIB. 
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Korban ingin terlibat dalam kegiatan sekolah seperti teman-temannya 

yang lain, namun mereka merasa tidak diterima. Peserta didik lain, IK dari 

kelas 8, menjelaskan bahwa: 

“Terkadang, teman-teman yang memiliki hobi atau minat yang 

berbeda, seperti misalnya tidak suka sepak bola atau olahraga tertentu, 

merasa tidak dilibatkan. Walaupun tidak ada yang berkata kasar, 

rasanya sangat menyakitkan ketika mereka hanya mengobrol dengan 

teman sekelompoknya dan mengabaikan yang lainnya.”97  

 

Hal ini menunjukkan bahwa korban merasa dijauhi oleh teman-

temannya karena dianggap berbeda, baik itu karena penampilan, minat, atau 

hal lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying rasional dalam bentuk 

pengucilan terjadi di kalangan peserta didik SMP Negeri 3 Montasik Aceh 

Besar. Pengucilan ini seringkali disebabkan oleh perbedaan dalam minat, 

hobi, atau kelompok sosial tertentu. Meskipun tidak ada tindakan fisik atau 

kata-kata kasar yang langsung, dampak dari pengucilan ini cukup besar, 

karena dapat menyebabkan perasaan terasingkan dan tidak dihargai di 

kalangan peserta didik. Selain itu, pengucilan ini tidak hanya terjadi antara 

kelompok laki-laki, tetapi juga melibatkan kelompok perempuan, dan lebih 

banyak ditemukan pada peserta didik yang berada di kelas 9, yang mungkin 

sudah mulai menunjukkan perbedaan sosial yang lebih nyata. 

 

 

 
97 Hasil Wawancara dengan IK, Peserta didik kelas 8 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:30 WIB. 
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4. Cyber Bullying 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 

Montasik, Ibu NZ, mengungkapkan bahwa: 

“Kami tidak menemukan kasus cyber bullying di SMP Negeri 3 

Montasik, karena peserta didik tidak diizinkan membawa ponsel ke 

sekolah. Selain itu, tidak ada pelaporan terkait cyber bullying di luar 

sekolah kepada pihak sekolah.”98  

 

Salah satu alasan utama mengapa tidak ditemukan kasus 

cyberbullying adalah karena larangan membawa ponsel ke sekolah. Hal 

tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu N, Guru Bimbingan 

Konseling di SMP Negeri 3 Montasik. Ibu N menjelaskan bahwa: 

“Sejak diterapkannya larangan ponsel di sekolah, kami tidak 

menemukan adanya kasus cyber bullying. Kami juga tidak menerima 

laporan dari peserta didik mengenai hal tersebut di luar sekolah. 

Meskipun demikian, kami terus mengingatkan peserta didik dan orang 

tua untuk selalu berhati-hati dan menjaga penggunaan teknologi 

dengan bijak.”99  

 

Selain tidak ditemukannya kasus di lingkungan sekolah, pihak sekolah 

juga tidak menerima laporan mengenai kasus cyberbullying yang terjadi di 

luar sekolah. Guru PAI SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar, Ibu ZH, 

menyampaikan hal serupa. Beliau menjelaskan bahwa: 

“Sejauh ini, tidak ada laporan cyber bullying, karena kebijakan 

larangan ponsel cukup membantu. Namun, saya selalu mengingatkan 

peserta didik untuk bertanggung jawab dalam menggunakan media 

sosial.”100   

 

 
98 Hasil Wawancara dengan Ibu NZ, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:00 WIB. 
99 Hasil Wawancara dengan Ibu N, Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 3 Montasik 

Aceh Besar pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:30 WIB. 
100 Hasil Wawancara dengan Ibu ZH, Guru PAI SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar pada 

tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:00 WIB. 
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Sampai saat ini, belum ada laporan kasus cyberbullying yang terjadi 

di lingkungan sekolah. Sementara itu, peserta didik FH dari kelas 9 

mengungkapkan bahwa: 

“Di sekolah tidak ada cyber bullying, tapi di luar sekolah teman-teman 

sering aktif di media sosial. Saya rasa penting untuk tetap hati-hati dan 

tidak mudah terpengaruh oleh komentar atau ejekan di internet.”101 

 

Peserta didik lain, IK dari kelas 8, menjelaskan hal serupa yang di 

ungkapkan bahwa: 

“Di sekolah tidak ada cyber bullying, tapi saya pernah dengar ada 

teman yang mengalami itu di luar sekolah. Penting banget untuk 

menjaga privasi dan tidak sembarangan ngomong di media sosial.”102  

 

Meskipun di sekolah aman, pembicara mengetahui bahwa ada teman-

temannya yang mengalami cyber bullying di luar lingkungan sekolah. Ini 

menunjukkan bahwa ancaman cyber bullying tidak hanya datang dari dalam 

lingkungan sekolah, tetapi juga dari dunia maya yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun tidak ada kasus cyber bullying yang terdeteksi 

di lingkungan SMP Negeri 3 Montasik, hal tersebut disebabkan oleh 

kebijakan sekolah yang melarang peserta didik membawa ponsel ke 

sekolah. Selain itu, meskipun beberapa peserta didik menyebutkan adanya 

kejadian cyber bullying di luar sekolah, tidak ada laporan resmi atau 

penanganan dari pihak sekolah terkait hal ini. Meskipun demikian, peserta 

 
101 Hasil Wawancara dengan FH, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:30 WIB. 
102 Hasil Wawancara dengan IK, Peserta didik kelas 8 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:30 WIB. 
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didik diingatkan untuk menjaga privasi dan berhati-hati dalam berinteraksi 

di media sosial. 

5.  Observasi Peneliti 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 3 

Montasik, terlihat bahwa lingkungan sekolah cukup mendukung dalam 

upaya pencegahan bullying. Terdapat berbagai kegiatan yang dilaksanakan 

secara rutin, seperti kegiatan Yasin pagi, upacara Senin, dan literasi pagi, 

yang berfokus pada penanaman nilai-nilai positif di kalangan peserta didik. 

Aktivitas ini bertujuan untuk memperkuat kesadaran mereka tentang 

pentingnya saling menghormati, toleransi, dan empati antar sesama. Selain 

itu, keberadaan poster-poster pencegahan bullying di area sekolah menjadi 

salah satu upaya visual untuk mengingatkan peserta didik tentang dampak 

buruk dari perilaku tersebut. 

Namun, dalam observasi di beberapa ruang kelas dan area sekolah, 

peneliti juga mencatat adanya beberapa peserta didik yang terlihat kurang 

terlibat dalam kegiatan tersebut, yang mungkin disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman yang mendalam tentang pentingnya nilai-nilai yang diajarkan. 

Meskipun demikian, upaya kolaboratif antara guru, wali kelas, dan peserta 

didik, serta dukungan dari orang tua, terlihat cukup efektif dalam 

mengurangi potensi terjadinya bullying di lingkungan sekolah. Keberadaan 

Tim TPPK yang siap menangani laporan dan masalah terkait bullying juga 

menunjukkan bahwa sekolah memberikan perhatian serius terhadap hal ini. 

Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan dalam implementasinya, 
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langkah-langkah yang diambil oleh SMP Negeri 3 Montasik sudah cukup 

baik dalam menciptakan lingkungan yang aman dan positif bagi peserta 

didik. 

 

C.  Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Perilaku Bullying 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, strategi yang diterapkan 

oleh guru PAI di SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar dalam mengatasi perilaku 

bullying pada peserta didik terbagi dalam tiga pendekatan utama, yaitu 

Pencegahan, Intervensi, dan Kolaborasi. 

1. Pencegahan 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik, 

Ibu NZ, mengungkapkan bahwa : 

“Pihak sekolah telah menyelenggarakan prosedur pencegahan melalui 

membangun kesadaran peserta didik untuk tidak melakukan bullying, 

adanya pelaporan kasus bullying kepada pihak sekolah melalui Tim 

TPPK di sekolah. Selain itu, ada prosedur penanganan dari pihak 

sekolah secara bertahap, dan korban diberikan dukungan oleh guru 

konseling.”103  

 

Sekolah telah memiliki prosedur yang jelas untuk mencegah bullying. 

Prosedur ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan 

kondusif bagi seluruh peserta didik. Adanya Tim TPPK yang berfungsi 

untuk menerima laporan dan menangani kasus yang muncul menjadi 

langkah awal yang sangat krusial dalam upaya mencegah agar kasus 

bullying tidak berkembang menjadi lebih serius. Dukungan dari guru 

 
103 Hasil Wawancara dengan Ibu NZ, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:00 WIB. 
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konseling juga menjadi bagian penting dalam memberikan pemulihan bagi 

korban bullying. 

Selain itu, Ibu NZ menambahkan bahwa : 

“Setiap hari, peserta didik dinasehati pada kegiatan Yasin pagi, 

upacara Senin, literasi pagi, dan guru mengajar di lokal. Kami juga 

menempelkan poster pencegahan bullying di sekolah supaya peserta 

didik lebih memahami masalah bullying.”104 Sekolah berusaha 

menanamkan kesadaran pada siswa agar tidak melakukan tindakan 

bullying. 

 

Sementara itu, berdasarkan keterangan dari Ibu N, Guru Bimbingan 

Konseling di SMP Negeri 3 Montasik, beliau menjelaskan bahwa:  

“strategi pencegahan bullying juga melibatkan pendekatan langsung 

kepada peserta didik. Ibu N menekankan pentingnya peran konselor 

dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik, baik secara 

individu maupun kelompok, untuk meningkatkan kesadaran akan 

dampak negatif dari bullying. Selain itu, beliau juga mengungkapkan 

bahwa pihak sekolah mengadakan berbagai program edukasi untuk 

mengajarkan empati, saling menghargai, serta pentingnya komunikasi 

yang baik di antara peserta didik. Pendekatan ini diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan bebas dari 

perilaku bullying. Sebagai guru bimbingan konseling, kami berusaha 

untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai 

bahaya bullying melalui sesi konseling dan berbagai kegiatan yang 

mendukung penanaman nilai-nilai empati. Kami juga berusaha untuk 

mengajak peserta didik untuk saling menghargai dan berkomunikasi 

dengan baik untuk mencegah adanya perilaku bullying.”105  

 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru BK bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa empati pada peserta didik, sehingga mereka dapat 

memahami perasaan orang lain dan tidak melakukan tindakan yang 

menyakiti. Selain itu, dalam wawancara dengan Ibu ZH, Guru Pendidikan 

 
104 Hasil Wawancara dengan Ibu NZ, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:00 WIB. 
105 Hasil Wawancara dengan Ibu N, Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 3 Montasik 

Aceh Besar pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:30 WIB. 
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Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 3 Montasik, beliau menjelaskan bahwa 

pendekatan berbasis agama juga sangat penting dalam pencegahan bullying. 

Ibu ZH menyatakan bahwa: 

“Melalui pelajaran Pendidikan Agama Islam, kami berusaha untuk 

menanamkan nilai-nilai agama yang mengajarkan peserta didik untuk 

saling menghargai, saling menghormati, mencintai sesama, dan 

menghindari segala bentuk kekerasan, baik itu secara fisik maupun 

verbal. Kami juga memanfaatkan kegiatan keagamaan untuk 

memperkuat pemahaman ini di luar jam pelajaran.”106  

 

Selain di dalam kelas, kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran juga 

dimanfaatkan untuk memperkuat pemahaman peserta didik tentang nilai-

nilai tersebut. Selain hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru PAI, 

dan Guru BK di atas, peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta 

didik. Salah seorang peserta didik, FH, dari kelas 9, mengungkapkan bahwa:  

“Saya merasa lebih aman di sekolah sekarang karena setiap hari kami 

diajarkan untuk saling menghargai dan tidak melakukan bullying. 

Kalau ada yang merasa di buly, kami bisa melapor ke Tim TPPK, dan 

itu membuat kami merasa dilindungi.”107  

 

Keberadaan Tim TPPK (Tim Penanggulangan Perilaku Kekerasan) 

memberikan rasa aman bagi peserta didik bisa mereka mempercayai untuk 

melaporkan jika mengalami atau melihat tindakan bullying. Peserta didik 

lain, Z dari kelas 9, mengungkapkan bahwa: 

“Saya merasa lebih nyaman di sekolah karena kami sering diingatkan 

untuk tidak melakukan bullying melalui berbagai kegiatan di sekolah. 

Sekarang, kami tahu kalau ada masalah, kami bisa lapor ke guru 

 
106 Hasil Wawancara dengan Ibu ZH, Guru PAI SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar pada 

tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:00 WIB. 
107 Hasil Wawancara dengan FH, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:30 WIB. 
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konseling atau Tim TPPK, dan itu membuat kami merasa lebih 

aman.”108  

 

Keberadaan guru BK dan Tim TPPK membuat peserta didik merasa 

ada tempat untuk mengadukan jika mereka mengalami atau melihat 

tindakan bullying. Peserta didik lain, IK, dari kelas 8, menjelaskan bahwa:  

“Walaupun kami sering diingatkan lewat nasihat, masih ada teman 

yang belum paham betul tentang dampak bullying. Terkadang, mereka 

merasa itu cuma candaan, padahal bisa membuat orang lain merasa 

sakit hati.”109  

 

Peserta didik di sekolah tersebut telah sering diberi nasihat atau 

peringatan tentang bahaya bullying. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

seluruh informan, dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah telah 

menerapkan berbagai strategi pencegahan bullying, seperti kegiatan nasihat 

harian, upacara, dan penanaman nilai-nilai agama. Meskipun demikian, 

beberapa peserta didik masih belum sepenuhnya memahami dampak buruk 

dari perilaku bullying, yang terkadang dianggap sebagai candaan. Upaya 

pencegahan ini perlu terus diperkuat untuk meningkatkan kesadaran peserta 

didik mengenai pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan saling 

menghormati. 

2. Intervensi  

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik, 

Ibu NZ, menjelaskan bahwa: 

 
108 Hasil Wawancara dengan Z, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:00 WIB. 
109 Hasil Wawancara dengan IK, Peserta didik kelas 8 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:30 WIB. 



74 
 

“Kami berusaha untuk membangun kesadaran peserta didik akan 

pentingnya saling menghormati dan menghargai perbedaan. Kami 

melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan yang dapat mengingatkan 

mereka tentang nilai-nilai tersebut. Dalam setiap pelajaran, kami 

selipkan nilai-nilai karakter seperti empati dan toleransi. Kami 

berharap peserta didik bisa belajar menghargai satu sama lain, 

sehingga dapat mengurangi kejadian bullying di sekolah. Kami 

mengajak orang tua untuk bekerja sama dalam membina perilaku 

peserta didik di rumah. Dengan kerja sama yang erat antara sekolah 

dan orang tua, kami berharap dapat menciptakan lingkungan yang 

lebih mendukung perkembangan karakter peserta didik.”110  

 

Sekolah berusaha menanamkan kesadaran pada peserta didik tentang 

pentingnya saling menghormati dan menghargai perbedaan. Ini adalah 

fondasi utama untuk mencegah bullying. Selain itu, berdasarkan keterangan 

dari Ibu N, Guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 3 Montasik, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Kami memberikan konseling baik secara individual maupun 

kelompok kepada peserta didik yang terlibat dalam kasus bullying. 

Kami berusaha menggali lebih dalam penyebab perilaku mereka dan 

memberikan pendekatan yang sesuai agar mereka dapat menyadari 

dampak dari perbuatan tersebut. Dalam proses ini, kami juga 

melibatkan orang tua agar bisa memberikan dukungan yang konsisten 

di rumah, sehingga perubahan perilaku peserta didik dapat 

berlangsung secara berkelanjutan.”111  

 

Sekolah menyediakan layanan konseling baik untuk peserta didik 

yang menjadi pelaku maupun korban bullying. Selain itu, dalam wawancara 

dengan Ibu ZH, Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 3 

Montasik, beliau menjelaskan bahwa: 

“Dalam pelajaran agama, kami selalu menekankan pentingnya saling 

menghormati dan menjaga hubungan baik antara satu dengan yang 

lain. Kami ajarkan kepada peserta didik untuk selalu bersikap empati 

 
110 Hasil Wawancara dengan Ibu NZ, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:00 WIB. 
111 Hasil Wawancara dengan Ibu N, Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 3 Montasik 

Aceh Besar pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:30 WIB. 
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terhadap sesama dan tidak melakukan perilaku yang dapat merugikan 

orang lain, seperti bullying. Dengan menanamkan nilai-nilai agama, 

kami berharap peserta didik dapat menjadi pribadi yang lebih baik, 

yang dapat hidup harmonis dengan teman-temannya.”112  

 

Dengan menanamkan nilai-nilai empati, diharapkan peserta didik 

dapat menghindari tindakan bullying yang dapat menyakiti orang lain. Di 

sisi lain, dari keterangan peserta didik, FH, dari kelas 9, mengungkapkan 

bahwa: 

“Setelah mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan di sekolah, saya 

merasa lebih paham tentang bagaimana seharusnya kami saling 

menghargai. Pelajaran agama dan nasihat yang diberikan membuat 

kami lebih sadar akan pentingnya menjaga hubungan baik dengan 

teman-teman dan menghindari perilaku bullying. Saya berharap 

kegiatan ini terus dilakukan agar kami bisa terus belajar untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik.”113  

 

pelajaran agama dan nasihat dari guru atau pembina telah memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya menjaga hubungan 

baik dengan teman dan menghindari bullying. Peserta didik lain, Z dari kelas 

9, mengungkapkan bahwa: 

“Saya merasa lebih dihargai setelah ada program-program di sekolah 

yang mengajarkan kami untuk lebih menghormati teman-teman. 

Kegiatan seperti upacara Senin membuat kami lebih sadar akan 

pentingnya saling menghargai.”114   

 

Peserta didik merasa lebih dihargai setelah mengikuti program-

program tersebut. Ini menunjukkan bahwa siswa merasa diperhatikan dan 

 
112 Hasil Wawancara dengan Ibu ZH, Guru PAI SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar pada 

tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:00 WIB. 
113 Hasil Wawancara dengan FH, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:30 WIB. 
114 Hasil Wawancara dengan Z, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:00 WIB. 
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dihargai sebagai individu. Peserta didik lain, IK, dari kelas 8, menjelaskan 

bahwa: 

“Saya merasa lebih nyaman sekarang karena kami diajarkan untuk 

saling menghormati dan lebih memahami perasaan teman-teman. 

Pelajaran tentang empati dan toleransi sangat membantu kami dalam 

berinteraksi dengan baik.”115 Peserta didik menyadari bahwa empati 

(kemampuan memahami perasaan orang lain) dan toleransi 

(menerima perbedaan) sangat penting dalam berinteraksi dengan 

orang lain. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa upaya pencegahan dan intervensi yang dilakukan oleh 

sekolah, termasuk pendidikan karakter dan peningkatan kesadaran peserta 

didik tentang pentingnya saling menghormati, berperan penting dalam 

mengurangi perilaku bullying di lingkungan SMP Negeri 3 Montasik. Para 

guru, kepala sekolah, dan peserta didik sepakat bahwa melalui pendekatan 

yang mengedepankan nilai-nilai empati, toleransi, serta kerja sama antara 

sekolah dan orang tua, suasana sekolah menjadi lebih mendukung bagi 

perkembangan karakter peserta didik dan menciptakan lingkungan yang 

lebih harmonis. 

3.  Kolaborasi  

Penyelesaian masalah bullying di SMP Negeri 3 Montasik dilakukan 

secara bertahap untuk memastikan bahwa setiap masalah ditangani dengan 

seksama. Kepala Sekolah, Ibu NZ, menjelaskan bahwa: 

“Ketika ditemukan masalah bullying, guru yang pertama kali 

menemui kasus tersebut akan mencoba menyelesaikannya. Jika belum 

berhasil, kasus akan diteruskan ke wali kelas, guru konseling, 

 
115 Hasil Wawancara dengan IK, Peserta didik kelas 8 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:30 WIB. 
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pembina OSIS, dan seterusnya hingga saya sebagai kepala sekolah 

jika diperlukan. Kami memastikan setiap masalah mendapatkan 

perhatian sesuai dan ditangani dengan hati-hati.”116 Jika upaya guru 

pertama tidak berhasil, kasus akan ditingkatkan ke level berikutnya, 

yaitu wali kelas, guru konseling, pembina OSIS, dan akhirnya kepala 

sekolah jika diperlukan. 

 

Sejalan dengan itu, Ibu N, Guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 

3 Montasik menjelaskan bahwa: 

“Kolaborasi antara guru, wali kelas, dan pembina OSIS sangat penting 

dalam menangani masalah bullying. Kami juga berusaha untuk 

menjaga komunikasi yang baik dengan orang tua peserta didik agar 

penanganannya bisa lebih maksimal, baik di sekolah maupun di 

rumah.”117 Kerjasama antara guru, wali kelas, dan pembina OSIS 

dianggap sangat penting. Masing-masing pihak memiliki peran dan 

perspektif yang berbeda, sehingga dengan bekerja sama, penanganan 

kasus bullying dapat lebih komprehensif dan efektif.  

 

Selain itu, dalam wawancara dengan Ibu ZH, Guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMP Negeri 3 Montasik, beliau menjelaskan bahwa:  

“Selain guru, peran orang tua juga sangat penting dalam menangani 

masalah bullying. Kami mengajak orang tua untuk ikut serta dalam 

mendidik dan mengawasi perkembangan sikap peserta didik di rumah, 

sehingga nilai-nilai positif yang kami ajarkan di sekolah dapat terus 

diterapkan di kehidupan sehari-hari.” 118 Sekolah mengajak orang tua 

untuk bekerja sama dalam mendidik anak. Artinya, sekolah tidak 

sendirian dalam upaya membentuk karakter peserta didik yang baik. 

 

Di sisi lain, dari keterangan peserta didik, FH, dari kelas 9, 

mengungkapkan bahwa:  

“Kalau ada yang di buly, saya merasa teman-teman yang lain harus 

ikut bantu, jangan diam saja. Kalau kita lihat teman kita di buly, kita 

harus kasih tahu atau bantu lapor ke guru supaya nggak berlarut-

 
116 Hasil Wawancara dengan Ibu NZ, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:00 WIB. 
117 Hasil Wawancara dengan Ibu N, Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 3 Montasik 

Aceh Besar pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 09:30 WIB. 
118 Hasil Wawancara dengan Ibu ZH, Guru PAI SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar pada 

tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:00 WIB. 
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larut.”119 Salah satu tindakan yang bisa kita lakukan adalah 

melaporkan kejadian bullying kepada guru. Dengan melaporkan, kita 

memberi kesempatan kepada pihak sekolah untuk mengambil 

tindakan yang diperlukan. 

 

Peserta didik lain, Z dari kelas 9, mengungkapkan bahwa: 

“Kalau ada masalah, guru harus cepat tanggap dan kasih pengarahan. 

Kami merasa lebih aman kalau guru tahu dan langsung kasih solusi, 

karena kalau nggak, masalah bisa jadi lebih besar.”120 Peserta didik 

mengharapkan guru dapat segera merespon ketika ada masalah yang 

terjadi. Mereka ingin guru tidak menunda-nunda dalam mengambil 

tindakan. 

 

Peserta didik lain, IK, dari kelas 8, menjelaskan bahwa: 

“Kalau ada yang terjadi, kami bisa lapor ke guru atau wali kelas. Itu 

bikin kami merasa lebih aman dan nggak takut kalau ada masalah.”121 

Peserta didik percaya bahwa dengan melaporkan masalah, maka 

masalah tersebut dapat segera ditangani dan tidak akan berkembang 

menjadi masalah yang lebih besar. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penyelesaian masalah bullying di SMP Negeri 3 

Montasik dilakukan melalui pendekatan yang bertahap dan melibatkan 

kolaborasi antara pihak sekolah, guru, serta peserta didik. Proses intervensi 

yang dimulai dari guru yang pertama kali menemukan masalah, kemudian 

dilanjutkan ke wali kelas, guru konseling, pembina OSIS, hingga kepala 

sekolah, menunjukkan komitmen sekolah untuk memastikan setiap kasus 

mendapatkan perhatian yang serius. Selain itu, sistem pelaporan yang jelas 

juga memberikan rasa aman bagi peserta didik, sehingga mereka merasa 

 
119 Hasil Wawancara dengan FH, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 10:30 WIB. 
120 Hasil Wawancara dengan Z, Peserta didik kelas 9 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:00 WIB. 
121 Hasil Wawancara dengan IK, Peserta didik kelas 8 SMP Negeri 3 Montasik Aceh Besar 

pada tanggal 21 Desember 2024 di Ruang Bimpen Pukul 11:30 WIB. 
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lebih nyaman untuk melaporkan kasus bullying jika terjadi. Pendekatan ini 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 

mendukung perkembangan karakter peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa bentuk-bentuk bullying yang terjadi di SMP Negeri 3 Montasik 

Kabupaten Aceh Besar terdapat 3 bentuk yang terdiri dari bullying fisik, bullying 

verbal dan bullying rasional. Pertama, bentuk bullying fisik terdapat dalam bentuk 

memukul dan mendorong yang terjadi pada peserta didik laki-laki, kedua, bullying 

verbal  dalam bentuk celaan yang terjadi pada peserta didik perempuan, ketiga   

bullying rasional yang terjadi dalam bentuk pengucilan atau pandangan yang agresif 

dan banyak terjadi di kalangan peserta didik perempuan. Mengenai kasus cyber 

bullying yang terdeteksi di lingkungan SMP Negeri 3 Montasik, hal tersebut 

disebabkan oleh kebijakan sekolah yang melarang peserta didik membawa ponsel 

ke sekolah. 

Strategi yang diterapkan oleh Guru PAI di SMP Negeri 3 Montasik dalam 

mengatasi perilaku bullying di kalangan peserta didik terdapat 3 strategi,  pertama, 

strategi pencegahan meliputi nasehat, yasin pagi, upacara senin dan literasi pagi. 

Kedua, intervensi, meliputi membangun kesadaran peserta didik tentang saling 

menghormati, pendidikan karakter yang menanamkan nilai empati, toleransi, dan 

pembentukan komunitas sekolah yang positif. Ketiga, kolaborasi, meliputi 

kolaborasi antara guru, wali kelas, wali murid dan pembina OSIS. 
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B.  Saran 

 Kepada pembaca, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran terhadap 

berbagai bentuk perilaku bullying yang mungkin terjadi di lingkungan sekitar, 

khususnya di sekolah. Penerapan strategi pendidikan berbasis nilai-nilai agama, 

seperti empati, saling menghormati, dan toleransi, sangat penting dalam mencegah 

perilaku bullying. Pembaca juga diharapkan untuk mendukung upaya sekolah, seperti 

memperkuat komunikasi dengan peserta didik dan terlibat aktif dalam program 

pencegahan bullying, untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 

kondusif. 
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Lampiran 1 Surat Keputusan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 2 Surat Penelitian Dari Akademik 
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Lampiran 3 Surat Izin Mengadakan Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di SMP Negeri 3  

Montasik Kabupaten Aceh Besar 
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN DENGAN KEPALA SEKOLAH 

 

Judul :   Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Di SMP Negeri 

3 Montasik Kabupaten Aceh Besar 

No Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan Hasil 

Penelitian 

1.  Bentuk-

bentuk 

perilaku 

bullying 

pada 

peserta 

didik di 

SMP 

Negeri 3 

Montasik 

Aceh 

Besar 

1.  Bullying Fisik 

a. Memukul 

b. Menendang 

c. Meludahi 

d. Mencekik 

e. Menyinggung 

f. Meninju 

g. Menggigit 

h. Memiting 

i. Mencakar 

j. Merusak 

 

1. Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus bullying 

fisik di sekolah ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti 

memukul,menendang, 

meludahi, mencekik, 

menyinggung, 

meninju, menggigit, 

memiting, mencakar 

dan merusak. 

4.  Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5.  Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

 

  2. Bullying     

Verbal 

a. Celaan 

b. Fitnah 

c. Kritik kejam 

d. Penghinaan 

 

 

1. Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus bullying 

verbal di sekolah ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3.  Apakah ada terjadi 

seperti celaan, fitnah, 
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kritik kejam dan 

penghinaan? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

  3. Bullying 

Rasional 

a. Pandangan 

yang agresif 

b. Lirikan mata 

c. Cibiran 

d. Mengejek 

 

1.  Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus bullying 

rasional di sekolah 

ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti Pandangan 

yang agresif, Lirikan 

mata, cibiran dan 

mengejek? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

 

  4. Cyber 

Bullying 

a. Mengirim 

pesan yang 

menyakitkan 

b.Meninggalkan 

pesan 

1. Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus cyber 

bullying di sekolah 

ini? 
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voicemail 

yang kejam 

c. Membuat 

wabsite yang 

memalukan 

bagi korban 

dan video 

yang berisi 

korban 

dipermalukan 

 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti Mengirim 

pesan yang 

menyakitkan, 

Meninggalkan pesan 

voicemail yang kejam 

dan Membuat wabsite 

yang memalukan bagi 

korban dan video yang 

berisi korban 

dipermalukan? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

2.  Strategi 

guru PAI 

dalam 

mengatasi 

perilaku 

bullying 

pada 

peserta 

didik di 

SMP 

Negeri 3 

Montasik 

Aceh 

Besar 

Strategi guru 

PAI dalam 

mengatasi 

perilaku 

bullying: 

d. Pencegahan 

e. Intervensi 

f. Kolaborasi 

 

1. Terkait perilaku 

bullying, bagaimana 

SOP sekolah terkait 

perilaku bullying di 

sekolah ini? 

2. Bagaimanakah 

strategi pencegahan 

yang dilakukan 

sekolah terkait 

perilaku bullying? 

3. Bagaimanakah 

strategi intervensi 

yang dilakukan 

sekolah terkait 

perilaku bullying? 

4. Bagaimanakah 

strategi kolaborasi 

yang dilakukan 

sekolah terkait 

perilaku bullying? 

 



93 
 

Lampiran 6 Pedoman Wawancara dengan Guru PAI 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN DENGAN GURU PAI 

 

Judul :   Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Di SMP Negeri 

3 Montasik Kabupaten Aceh Besar 

No Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan Hasil 

Penelitian 

1.  Bentuk-

bentuk 

perilaku 

bullying 

pada 

peserta 

didik di 

SMP 

Negeri 3 

Montasik 

Aceh 

Besar 

1.  Bullying Fisik 

a. Memukul 

b. Menendang 

c. Meludahi 

d. Mencekik 

e. Menyinggung 

f. Meninju 

g. Menggigit 

h. Memiting 

i. Mencakar 

j. Merusak 

 

1. Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus bullying 

fisik di sekolah ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti 

memukul,menendang, 

meludahi, mencekik, 

menyinggung, 

meninju, menggigit, 

memiting, mencakar 

dan merusak. 

4.  Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5.  Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

 

  2. Bullying     Verbal 

a. Celaan 

b. Fitnah 

c. Kritik kejam 

d. Penghinaan 

 

 

1. Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus bullying 

verbal di sekolah ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3.  Apakah ada terjadi 

seperti celaan, fitnah, 
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kritik kejam dan 

penghinaan? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

  3. Bullying Rasional 

a. Pandangan yang 

agresif 

b. Lirikan mata 

c. Cibiran 

d. Mengejek 

 

1.  Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus bullying 

rasional di sekolah 

ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti Pandangan 

yang agresif, Lirikan 

mata, cibiran dan 

mengejek? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

 

  4. Cyber Bullying 

a. Mengirim pesan 

yang menyakitkan 

b.Meninggalkan pesan 

voicemail yang 

kejam 

1. Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus cyber 

bullying di sekolah 

ini? 
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c. Membuat wabsite 

yang memalukan 

bagi korban dan 

video yang berisi 

korban 

dipermalukan 

 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti Mengirim 

pesan yang 

menyakitkan, 

Meninggalkan pesan 

voicemail yang kejam 

dan Membuat wabsite 

yang memalukan bagi 

korban dan video yang 

berisi korban 

dipermalukan? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

2.  Strategi 

guru PAI 

dalam 

mengatasi 

perilaku 

bullying 

pada 

peserta 

didik di 

SMP 

Negeri 3 

Montasik 

Aceh 

Besar 

Strategi guru PAI 

dalam mengatasi 

perilaku bullying: 

a. Pencegahan 

b. Intervensi 

c. Kolaborasi 

 

1. Terkait perilaku 

bullying, bagaimana 

SOP sekolah terkait 

perilaku bullying di 

sekolah ini? 

2. Bagaimanakah 

strategi pencegahan 

yang dilakukan 

sekolah terkait 

perilaku bullying? 

3. Bagaimanakah 

strategi intervensi 

yang dilakukan 

sekolah terkait 

perilaku bullying? 

4. Bagaimanakah 

strategi kolaborasi 

yang dilakukan 

sekolah terkait 

perilaku bullying? 
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Lampiran 7 Pedoman Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN DENGAN BIMBINGAN 

KONSELING 

 

Judul :   Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Di SMP Negeri 

3 Montasik Kabupaten Aceh Besar 

No Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan Hasil 

Penelitian 

1.  Bentuk-

bentuk 

perilaku 

bullying 

pada 

peserta 

didik di 

SMP 

Negeri 3 

Montasik 

Aceh 

Besar 

1.  Bullying Fisik 

a. Memukul 

b. Menendang 

c. Meludahi 

d. Mencekik 

e. Menyinggung 

f. Meninju 

g. Menggigit 

h. Memiting 

i. Mencakar 

j. Merusak 

 

1. Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus bullying 

fisik di sekolah ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti 

memukul,menendang, 

meludahi, mencekik, 

menyinggung, 

meninju, menggigit, 

memiting, mencakar 

dan merusak. 

4.  Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5.  Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

 

  2. Bullying     Verbal 

a. Celaan 

b. Fitnah 

c. Kritik kejam 

d. Penghinaan 

 

 

1. Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus bullying 

verbal di sekolah ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 
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3.  Apakah ada terjadi 

seperti celaan, fitnah, 

kritik kejam dan 

penghinaan? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

  3. Bullying Rasional 

a. Pandangan yang 

agresif 

b. Lirikan mata 

c. Cibiran 

d. Mengejek 

 

1.  Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus bullying 

rasional di sekolah 

ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti Pandangan 

yang agresif, Lirikan 

mata, cibiran dan 

mengejek? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

 

  4. Cyber Bullying 

a. Mengirim pesan 

yang menyakitkan 

1. Sepengetahuan 

Bapak/Ibu apakah ada 

terjadi kasus cyber 

bullying di sekolah 

ini? 
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b.Meninggalkan pesan 

voicemail yang 

kejam 

c. Membuat wabsite 

yang memalukan 

bagi korban dan 

video yang berisi 

korban 

dipermalukan 

 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti Mengirim 

pesan yang 

menyakitkan, 

Meninggalkan pesan 

voicemail yang kejam 

dan Membuat wabsite 

yang memalukan bagi 

korban dan video yang 

berisi korban 

dipermalukan? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

2.  Strategi 

guru PAI 

dalam 

mengatasi 

perilaku 

bullying 

pada 

peserta 

didik di 

SMP 

Negeri 3 

Montasik 

Aceh 

Besar 

Strategi guru PAI 

dalam mengatasi 

perilaku bullying: 

a. Pencegahan 

b. Intervensi 

c. Kolaborasi 

 

1. Terkait perilaku 

bullying, bagaimana 

SOP sekolah terkait 

perilaku bullying di 

sekolah ini? 

2. Bagaimanakah 

strategi pencegahan 

yang dilakukan 

sekolah terkait 

perilaku bullying? 

3. Bagaimanakah 

strategi intervensi 

yang dilakukan 

sekolah terkait 

perilaku bullying? 

4. Bagaimanakah 

strategi kolaborasi 

yang dilakukan 

sekolah terkait 

perilaku bullying? 
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Lampiran 8 Pedoman Wawancara dengan Peserta Didik 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN DENGAN PESERTA DIDIK 

 

Judul :   Strategi Guru PAI Dalam Mengatasi Perilaku Bullying Di SMP Negeri 

3 Montasik Kabupaten Aceh Besar 

No Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan Hasil 

Penelitian 

1.  Bentuk-

bentuk 

perilaku 

bullying 

pada 

peserta 

didik di 

SMP 

Negeri 3 

Montasik 

Aceh 

Besar 

1.  Bullying Fisik 

a. Memukul 

b. Menendang 

c. Meludahi 

d. Mencekik 

e. Menyinggung 

f. Meninju 

g. Menggigit 

h. Memiting 

i. Mencakar 

j. Merusak 

 

1. Sepengetahuan adik-

adik apakah ada 

terjadi kasus bullying 

fisik di sekolah ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti 

memukul,menendang, 

meludahi, mencekik, 

menyinggung, 

meninju, menggigit, 

memiting, mencakar 

dan merusak. 

4.  Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5.  Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

 

  2. Bullying     Verbal 

a. Celaan 

b. Fitnah 

c. Kritik kejam 

d. Penghinaan 

 

 

1. Sepengetahuan adik-

adik apakah ada 

terjadi kasus bullying 

verbal di sekolah ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 
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3.  Apakah ada terjadi 

seperti celaan, fitnah, 

kritik kejam dan 

penghinaan? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

  3. Bullying Rasional 

a. Pandangan yang 

agresif 

b. Lirikan mata 

c. Cibiran 

d. Mengejek 

 

1.  Sepengetahuan adik-

adik apakah ada 

terjadi kasus bullying 

rasional di sekolah 

ini? 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti Pandangan 

yang agresif, Lirikan 

mata, cibiran dan 

mengejek? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

 

  4. Cyber Bullying 

a. Mengirim pesan 

yang menyakitkan 

1. Sepengetahuan adik-

adik apakah ada 

terjadi kasus cyber 

bullying di sekolah 

ini? 
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b.Meninggalkan pesan 

voicemail yang 

kejam 

c. Membuat wabsite 

yang memalukan 

bagi korban dan 

video yang berisi 

korban 

dipermalukan 

 

2. Kalau ada, 

bagaimanakah 

bentuknya? 

3. Apakah ada terjadi 

seperti Mengirim 

pesan yang 

menyakitkan, 

Meninggalkan pesan 

voicemail yang kejam 

dan Membuat wabsite 

yang memalukan bagi 

korban dan video yang 

berisi korban 

dipermalukan? 

4. Dari beberapa kasus, 

yang paling banyak 

terjadi kasus bullying 

dalam bentuk apa? 

5. Biasanya sering 

terjadi pada peserta 

didik laki-laki atau 

perempuan? 

6. Biasanya sering 

terjadi di kelas 

berapa? 

 

2.  Strategi 

guru PAI 

dalam 

mengatasi 

perilaku 

bullying 

pada 

peserta 

didik di 

SMP 

Negeri 3 

Montasik 

Aceh 

Besar 

Strategi guru PAI 

dalam mengatasi 

perilaku bullying: 

a. Pencegahan 

b. Intervensi 

c. Kolaborasi 

 

1. Apakah ada atauran di 

sekolah ini terhadap 

peserta didik yang 

melakukan perilaku 

bullying? 

2. Apakah guru ada 

mencegah terjadinya 

perilaku bullying 

pada peserta didik? 

Kalau ada bagaimana 

bentuknya? 

3. Apakah guru ada 

mengintervensi 

terjadinya perilaku 

bullying pada peserta 

didik? Kalau ada 

bagaimana 

bentuknya? 

4. Apakah guru ada 

berkerja sama dengan 
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pihak untuk 

mengatasi perilaku 

bullying pada peserta 

didik? Kalau ada 

bagaimana 

bentuknya? (ada 

sosialisasi, berkerja 

sama dengan pakar, 

kepolisian, perguruan 

tinggi, dll). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Dokumentasi 
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Gambar 1 Wawancara Kepala Sekolah 

 

Gambar 2 Wawancara Guru PAI 
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Gambar 3 Bimbingan Terhadap Pelaku Bullying Serta Orang Tua Peserta 

Didik 

 

 

Gambar 4 Sosialisasi Pencegahan Bullying 
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Lampiran 9 Laporan tentang kasus bullying 
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